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MOTTO 
 
 
  
 
“Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan 
menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.” 
(Q.S Muhammad: 7) 
 
“Barang siapa yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, maka 
Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan 
memperoleh pahala yang banyak” 
(Q.S Al Hadiid:11) 
 
“Aku adalah manusia biasa dan aku bukanlah manusia yang terbaik di antara 
kamu. Apabila kalian lihat perbuatanku benar, maka ikutilah aku. Tapi bila kalian 
lihat perbuatanku salah, maka betulkanlah.” 
(Abu Bakar Ash Shidiq) 
 
“Dalam hidup ini, Keridhoan dari Allah SWT adalah yang utama.” 
 
“Menjadi pribadi yang Berbeda, Menjadi pribadi yang Berkarakter, menjadi 
pribadi yang Unggul.” 
 
“Berpijak dengan akar yang kuat, Berdiri dengan batang yang kokoh, dan 
Menebar kebaikan dengan daun yang rimbun.” 
 
  
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ABSTRACT 
 
The existence of cases of violations committed by several PAF (Public 
Accounting Firm) in the world in recent years resulted in auditor performance is 
increasingly questionable quality. Not only small and newly established PAF, even 
those who entered the category of "big four" began to be questioned its 
performance. This is caused by some of the PAF that entered the category and also 
there is a violation in carrying out its duties. This study aimed to examine the effect 
of role conflict, self efficacy and ethical behavior on the performance of auditors. 
 
The data used in this research were the primary data by using 
questionnaires that were distributed to the respondents. The sample selection was 
done by using convenience sampling method. Questionnaires were distributed to 
50 auditors in the Public Accounting Firm in Semarang and Surakarta City. By 
using auditor performance as the dependent variable, then role conflict, self 
efficacy and ethical behavior as independent variable, the data analisys method of 
this research was Multiple Regression Analysis. 
 
The results of this study indicated that role conflict did not affect the 
performance of auditors. While the self efficacy and ethical behavior had affect the 
performance of auditors. 
 
Keywords: role conflict, self efficacy, ethical behavior, and auditor performance.  
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ABSTRAK 
 
Adanya kasus pelanggaran yang dilakukan oleh beberapa KAP (Kantor 
Akuntan Publik) di dunia dalam beberapa tahun terakhir mengakibatkan kinerja 
auditor semakin dipertanyakan kualitasnya. Tidak hanya KAP yang kecil dan baru 
beridiri, bahkan yang masuk dalam kategori “big four” pun mulai di pertanyakan 
kinerjanya. Hal ini dikarenakan beberapa KAP yang masuk kategori tersebut juga 
ada yang melakukan pelanggaran dalam menjalankan tugasnya. Dan penelitian ini 
bertujuan untuk meneliti pengaruh konflik peran, efikasi diri dan perilaku etis 
terhadap kinerja auditor. 
 
Data yang digunakan dalam penelitiaan ini berupa data primer dengan 
menggunakan kuisioner yang disebarkan kepada responden. Pemilihan sampel 
dilakukan dengan menggunakan metode convenience sampling. Kuisioner 
dibagikan kepada 50 auditor yang ada di Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang 
dan Kota Surakarta. Dengan menggunakan kinerja auditor sebagai variabel 
dependen, kemudian konflik peran, efikasi diri dan perilaku etis sebagai variabel 
independen, metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Analisis Regresi Berganda. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konflik peran tidak berpengaruh 
terhadap kinerja auditor. Sedangkan efikasi diri dan perilaku etis berpengaruh 
terhadap kinerja auditor. 
 
Kata kunci: konflik peran, efikasi diri, perilaku etis, dan kinerja auditor. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini dunia bisnis mengalami perkembangan pesat. Hal ini tidak 
lepas dari tingginya konsumsi dalam kegiatan sehari-hari dan perkembangan 
teknologi yang semakin memudahkan bagi perusahaan dan konsumen untuk 
memperoleh informasi atau mempermudah pekerjaan yang tadinya manual 
sekarang dapat dilakukan dengan berbantuan komputer. 
Dengan berkembangnya dunia bisnis membuka peluang bagi Kantor 
Akuntan Publik (KAP) untuk menyediakan jasa. Dimana setiap laporan keuangan 
perusahaan perlu diaudit oleh pihak ketiga untuk mengetahui apakah laporan 
keuangan tersebut telah sesuai dengan standar dan prinsip akuntansi yang berlaku 
umum, sekaligus mendapatkan opini yang menyatakan wajar tidaknya laporan 
keuangan tersebut, sehingga perusahaan mempunyai keyakinan atas laporan 
keuangan yang disajikan manajemen perusahaan sebagai dasar pengambilan 
keputusan. 
Kinerja KAP yang berkualitas sangat ditentukan oleh kinerja auditor. 
Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan yang telah 
diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. Pengertian kinerja auditor 
adalah hasil kerja yang dicapai oleh auditor dalam melaksanakan tugasnya, sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya dan menjadi salah satu tolak 
ukur yang digunakan untuk menentukan apakah suatu pekerjaan yang dilakukan 
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akan baik atau sebaliknya. Kinerja auditor menjadi perhatian utama, bagi klien 
ataupun publik dalam menilai hasil audit yang dilakukan (Fanani, et al., 2008) 
Seorang auditor dituntut untuk memiliki pengetahuan yang luas khususnya 
di bidang auditing. Salah satu sumber peningkatan kinerja seorang auditor dapat 
berasal dari pengalaman-penggalaman dalam bidang audit dan akuntansi. 
Pengalaman tersebut dapat diperoleh melalui proses yang bertahap, seperti: 
pelaksanaan tugas-tugas pemeriksaan, intensitas pelatihan ataupun kegiatan lain 
yang dapat meningkatkan kinerja auditor. 
Beberapa proses yang dialami tersebut dalam memberikan manfaat 
pengembangan pengalaman seorang auditor yang dimiliki agar lebih memiliki 
kecakapan yang matang. Pertambahan pengalaman akan meningkatkan perhatian 
auditor dalam menemukan pelanggaran-pelanggaran. Dan pengalaman-
pengalaman yang didapat auditor, memungkinkan berkembangnya potensi yang 
dimiliki auditor melalui proses-proses yang telah dipelajari sebelumnya, sehingga 
potensi terjadinya kekeliruan di masa mendatang akan semakin berkurang. 
Pengalaman yang lebih akan menghasilkan pengetahuan yang lebih. 
Auditor dalam melaksanakan tugasnya, memperoleh kepercayaan dari 
klien dan para pemakai laporan keuangan untuk membuktikan kewajaran laporan 
keuangan yang disusun dan disajikan oleh klien. Klien dapat mempunyai 
kepentimgam yang berbeda, bahkan mungkin bertentangan dengan pemakai 
laporan keuangan. Demikian pula, kepentingan pemakai laporan keuangan yang 
satu mungkin berbeda dengan pemakai laporan keuangan lainnya. Oleh karena itu, 
dalam memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan yang 
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diperiksa, akuntan publik harus bersikap independen terhadap kepentingan klien, 
pemakai laporan keuangan, maupun kepentingan akuntan publik itu sendiri 
(Trisnaningsih, 2007). 
Mengutip berita yang dimuat di bisnis.tempo.co, pada tahun 2008, Menteri 
Keuangan waktu itu Sri Mulyani melakukan pembekuan terhadap beberapa Kantor 
Akuntan Publik dan Akuntan Publik di Indonesia. Di antara beberapa KAP dan AP 
itu ialah KAP Drs Tahrir Hidayat, KAP Atang Djaelani, AP Drs Dody Hapsoro, AP 
Drs Muhammad Zen, dan AP Drs Rutlan Hidayat. Adanya pembekuan ini 
menunjukkan bahwa masih terdapat banyak KAP dan AP yang ternyata dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai auditor menunjukkan kinerja yang buruk. Sebagai 
salah satu contoh adalah dibekukannya KAP Drs. Tahrir Hidayat yang dilakukan 
sebagai tindak lanjut dari dibekukannya AP Tahrir Hidayat. Hal ini dilakukan 
karena yang bersangkutan telah melakukan pelanggaran terhadap Standar Auditing 
(SA) Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dalam pelaksanaan audit atas 
laporan keuangan konsolidasi PT Pupuk Sriwidjaya (Persero) dan anak perusahaan 
tahun buku 2005. Sikap yang dilakukan ini tentu menunjukkan bahwa AP yang 
bersangkutan telah melakukan perilaku yang tidak etis sehingga berpengaruh 
terhadap kinerja. Dimana kinerjanya menjadi buruk akibat perilakunya yang tidak 
baik. 
Permasalahan lain ialah yang terjadi pada PT KAI di tahun 2005, seperti 
yang dimuat di antaranews.com, disebutkan bahwa Komisaris PT Kereta Api 
mengungkapkan adanya manipulasi laporan keuangan BUMN tersebut di mana 
seharusnya perusahaan merugi namun dilaporkan memperoleh keuntungan. 
4 
 
 
 
Perusahaan BUMN itu dicatat meraih keutungan sebesar Rp, 6,9 Miliar. Padahal 
apabila diteliti dan dikaji lebih rinci, perusahaan seharusnya menderita kerugian 
sebesar Rp. 63 Miliar. Pelanggaran ini melibatkan Kantor Akuntan Publik S. Manan 
yang telah menunjukkan kinerja buruk dengan adanya perilaku yang tidak etis 
dengan melanggar etik aseorang auditor. 
Dalam menjalankan tugasnya, auditor sering dihadapkan oleh potensi 
konflik peran (role conflict) sehingga mempengaruhi kinerja auditor. Role conflict 
adalah suatu konflik yang timbul karena mekanisme pengendalian birokratis 
organisasi tidak sesuai dengan norma, aturan, etika, dan kemandirian profesional. 
Kondisi tersebut biasanya terjadi karena adanya dua perintah yang berbeda yang 
diterima secara bersamaan dan pelaksanaan salah satu perintah saja akan 
mengakibatkan terabainya perintah yang lain. Efek potensial dari konflik peran 
maupun ketidakjelasan peran sangatlah rawan, baik bagi individual maupun 
organisasi dalam pengertian konsekuensi emosional, seperti tekanan tinggi yang 
berhubungan dengan pekerjaan, kepuasan kerja, dan kinerja yang lebih rendah 
(Fanani, et al., 2008). 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agustina (2009) membuktikan 
bahwa konflik peran secara parsial berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor 
junior yang bekerja pada kantor akuntan publik yang bermitra dengan kantor 
akuntan publik big four di wilayah DKI Jakarta. Penelitian lain oleh Sari dan 
Suryanawa (2016) membuktikan bahwa konflik peran berpengaruh negatif terhadap 
kinerja auditor. 
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Penelitian lain oleh Suhartanti, et al (2016) juga menunjukkan bahwa 
konflik peran secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan dan berlawanan 
arah terhadap kinerja auditor, yang artinya semakin tinggi konflik peran yang 
terjadi di suatu KAP, maka akan berpengaruh semakin turunnya kinerja auditor di 
KAP tersebut. Berbeda dengan penelitian di atas, penelitian Hanna dan Firnanti 
(2013) justru menunjukkan hasil bahwa konflik peran tidak memiliki pengaruh 
terhadap kinerja auditor. Hasil yang sama juga dibuktikan dalam penelitian 
Winidiantari dan Widhiyani (2015) yang menunjukkan bahwa konflik peran tidak 
berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Faktor lain ialah efikasi diri, Seseorang harus memiliki efikasi diri yang 
kuat untuk mendorong bekerja lebih semangat mencapai hasil yang lebih optimal. 
Individu yang tidak memiliki efikasi diri cenderung memiliki pandangan yang 
negatif terhadap kemampuan dirinya. Individu tersebut biasanya merasa gagal 
sebelum melaksanakan sesuatu (Barakatu, 2007). Efikasi diri merupakan bentuk 
motivasi internal dimana individu meyakini bahwa dia mampu mengatur dan 
melaksanakan tugas untuk mencapai tingkat kinerja yang diharapkan. Efikasi diri 
membangun motivasi yang mempengaruhi kegiatan pilihan individu, tingkat 
pencapaian, ketekunan, dan kinerja dalam berbagai konteks (Zhao, et al., 2005). 
Penelitian yang dilakukan oleh Wiguna (2014) membuktikan bahwa 
efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Sementara 
penelitian yang dilakukan oleh Gultom (2105) mengungkapkan bahwa efikasi diri 
berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor, yang menjelaskan bahwa tingkat 
efikasi diri yang tinggi dari seorang auditor tidak dapat mendorong keyakinan untuk 
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mampu menyelesaikan lebih banyak pekerjaan dalam periode waktu tertentu, dan 
tidak memampukannya untuk memberikan berbagai usulan konstruktif tentang 
bagaimana seharusnya suatu pekerjaan audit dilakukan secara efektif, juga 
membantu auditor untuk meningkatkan keyakinannya dalam menghasilkan kualitas 
pekerjaannya. 
Faktor lain yang juga mempengauhi kinerja auditor adalah perilaku etis, 
dalam penelitian yang dilakukan Apriyanti (2014) yang mengugkapkan bahwa 
perilaku etis berpengaruh terhadap kinerja auditor. Kemudian penelitian yang 
dilakukan oleh Ristanto (2009) juga mengungkapkan bahwa perilaku etis 
berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk menganalisis, 
membahas serta melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Konflik Peran, 
Efikasi Diri, dan Perilaku Etis terhadap Kinerja Auditor (Studi Kasus di Kantor 
Akuntan Publik di Jawa Tengah)”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Terdapat beberapa permasalahan pada kinerja yang dilakukan oleh auditor 
di Indonesia karena adanya perilaku tidak etis yang dilakukan oleh auditor, 
dan kemudian dibuktikan dengan dibekukannya beberapa KAP dan AP 
oleh Menteri Keuangan Sri Mulyani pada tahun 2008. 
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2. Adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu menjadikan 
penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali konsistensi dari teori dan 
hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 
di atas, maka permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada pengaruh konflik 
peran, efikasi diri dan perilaku etis terhadap kinerja auditor pada KAP di Jawa 
Tengah. 
1.4. Rumusan Masalah 
1. Apakah konflik peran berpengaruh terhadap kinerja auditor pada KAP di 
Jawa Tengah? 
2. Apakah efikasi diri berpengaruh terhadap kinerja auditor pada KAP di 
Jawa Tengah? 
3. Apakah perilaku etis berpengaruh terhadap kinerja auditor pada KAP di 
Jawa Tengah? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Menguji secara empiris pengaruh konflik peran terhadap kinerja auditor 
pada KAP di Jawa Tengah. 
2. Menguji secara empiris pengaruh efikasi diri terhadap kinerja auditor pada 
KAP di Jawa Tengah. 
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3. Menguji secara empiris pengaruh perilaku etis terhadap kinerja auditor 
pada KAP di Jawa Tengah. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian dilakukan dengan harapan bahwa penelitian ini dapat 
memberi manfaat, baik bermanfaat bagi peneliti maupun bagi orang lain. Begitu 
pula hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam berbagai 
hal, antara lain: 
1. Bagi Akademisi 
Bagi akademisi khusunya peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan referensi untuk melaksanakan penelitian sejenis atau penelitian 
di bidang yang sama. 
2. Bagi Praktisi 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan oleh auditor agar 
lebih memperhatikan lagi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan upaya 
peningkatan kinerja auditor. 
1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk lebih mempermudah dan dapat memberikan gambaran yang jelas 
mengenai isi skripsi ini, pembahasan dilakukan secara komprehensif dan sistematik 
meliputi: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 
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penulisan. Dalam bab ini diuraikan latar belakang kinerja auditor yang dipengaruhi 
oleh konflik peran, efikasi diri dan perilaku etis. Selain itu juga diuraikan mengenai 
rumusan permasalahan yang akan dijadikan dasar dari penelitian ini. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisikan landasan teori yang berupa penjabaran teori-teori yang 
mendukung perumusan hipotesis serta sangat membantu dalam analisis hasil-hasil 
penelitian lainnya. Di dalamnya juga terdapat hasil dari penelitian-penelitian 
terdahulu yang mendukung penelitian ini. Bab ini juga akan menjelaskan tentang 
kerangka pemikiran penelitian yang akan diteliti serta hipotesis yang timbul dari 
pemikiran tersebut. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisikan deskripsi bagaimana penelitian akan dilakukan secara 
operasional. Oleh karenanya bab ini akan berisikan jenis penelitian, populasi, 
sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, variabel penelitian dan definisi operasional, serta metode analisis yang akan 
digunakan. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan membahas hasil peneltian yang telah dianalisis dengan 
metode penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil penelitian ini akan 
dibahas secara mendalam. 
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BAB V PENUTUP 
Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan yang telah 
dilakukan sebelumnya serta saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
terhadap hasil penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Akuntansi Keperilakuan (Bahavioral Accounting) 
Menurut Lubis (2011), akuntansi keperilakuan lebih fokus kepada 
hubungan antara perilaku manusia dan sistem akuntansi. Ruang lingkup akuntansi 
keperilakuan terdiri dari: 
1. Aplikasi dari konsep ilmu keperilakuan terhadap desain dan konstruksi 
sistem akuntansi. 
2. Studi tentang reaksi manusia terhadap format dan isi laporan 
akuntansi. 
3. Cara dengan mana informasi diproses untuk membantu dalam 
pengambilan keputusan. 
4. Pengembangan teknik yang dapat mengomunikasikan perilaku para 
pemakai data. 
5. Pengembangan strategi untuk memotivasi dan memengaruhi perilaku, 
cita-cita, serta tujuan dari orang-orang yang menjalankan organisasi. 
Berikut ini dijelaskan faktor-faktor sosiologi, psikologi, dan psikologi 
sosial yang relevan dengan akuntansi keperilakuan meneurut Siegel dan Marconi 
(1989) dalam Menezes (2008). Faktor-faktor ini meliputi sikap, motivasi, persepsi, 
pembelajaran, dan kepribadian. Berikut penjelasannya: 
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1. Sikap 
Sikap adalah suatu hal yang mempelajari mengenai seluruh tendensi 
tindakan, baik yang menguntungkan maupun kurang menguntungkan, 
tujuan manusia, obyek, gagasan, atau situasi. 
2. Motivasi 
Motivasi merupakan proses yang ikut menentukan intensitas, arah, dan 
ketekunan individu dalam usaha mencapai sasaran. 
3. Persepsi 
Persepsi adalah bagaimana orang-orang melihat atau menginterpretasikan 
peristiwa, obyek, serta manusia. 
4. Pembelajaran 
Pembelajaran didefinisikan sebagai proses dimana perilaku baru 
diperlukan. 
5. Kepribadian 
Kepribadian mengacu pada bagian karakteristik psikologi dalam diri 
seseorang yang menentukan dan mencerminkan bagaimana orang tersebut 
merespons lingkungannya. Kepribadian adalah inti sari dari perbedaan 
individu. 
Menurut Hopwood (1974) dalam Menezes (2008), para akuntan, peneliti 
operasional dan ahli manajemen telah mengembangkan faktor-faktor psikologi dan 
psikologi sosial untuk masalah pengendalian. Ilmu sosiologi dan psikologi juga 
dikonsentrasikan pada pengendalian seperti halnya sosial dan fenomena personal. 
 
13 
 
 
 
2.2. Teori Sikap dan Perilaku 
Menurut Lubis (2011), sikap adalah suatu hal yang mempelajari mengenai 
seluruh tendensi tindakan, baik yang menguntungkan maupun yang kurang 
menguntungkan, tujuan manusia, objek, gagasan, atau situasi. Istilah objek dalam 
sikap digunakan untuk memasukkan semua objek yang mengarah pada reaksi 
seseorang. Ketiga komponen sikap: pengertian (cognition), pengaruh (affect), dan 
perilaku (behavior). Susunan sikap yang dipandang berdasarkan ketiga komponen 
tersebut membantu untuk memahami kerumitan sikap dan hubungan potensial 
antara sikap dan perilaku. 
2.2.1. Komponen Sikap 
Sikap disusun oleh komponen teori, emosional, dan perilaku. Komponen 
teori terdiri atas gagasan, persepsi, dan kepercayaan seseorang mengenai penolakan 
sikap. Komponen emosional atau afektif mengacu pada perasaan seseorang yang 
mengarah pada objek sikap. Komponen perilaku mengacu pada bagaimana satu 
kekuatan bereaksi terhadap objek atau sikap. 
2.2.2. Fungsi Sikap 
Sikap memiliki empat fungsi utama: pemahaman, kebutuhan akan 
kepuasan, defensif ego, dan ungkapan nilai. Pemahaman atau pengetahuan 
berfungsi untuk membantu seseorang dalam memberikan maksud atau memahami 
situasi atau peristiwa baru. Sikap juga melayani suatu hal yang bermanfaat atau 
fungsi kebutuhan yang memuaskan. Sikap juga melayani fungsi defensif ego 
dengan melakukan pengembangan guna melindungi manusia dari pengetahuan 
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yang berlandaskan kebenaran mengenai dasar manusia itu sendiri atau dunianya. 
Sikap juga melayani fungsi nilai ekspresi. 
2.2.3. Sikap dan Konsistensi 
Orang-orang mengusahakan konsistensi antara sikap-sikapnya serta antara 
sikap dan perilakunya. Ini berarti bahwa individu-individu berusaha untuk 
menghubungkan sikap-sikap mereka yang terpisah dan menyelaraskan sikap 
dengan perilaku mereka sehingga mereka kelihatan rasional dan konsisten. 
2.2.4. Formasi Sikap dan Perubahan 
Formasi sikap mengacu pada pengembangan suatu sikap yang mengarah 
pada suatu objek yang tidak ada sebelumnya. Perubahan sikap mengacu pada 
substitusi sikap baru untuk seseorang yang telah ditangani sebelumnya. Sikap 
dibentuk berdasarkan karakter faktor psikologis, pribadi dan sosial. Hal pokok yang 
paling fundamental mengenai cara sikap dibentuk sepenuhnya berhubungan 
langsung dengan pengalaman pribadi terhadap suatu objek, yaitu pengalaman yang 
menyenangka maupun tidak, traumatis, frekuensi kejadian, dan pengembangan 
sikap tertentu yang mengarah pada gambaran hidup baru. 
Menurut Robbins (2003) dalam Menezes (2008), sikap adalah pernyataan-
pernyataan evaluatif, baik yang menguntungkan atau tidak menguntungkan tentang 
obyek, orang, atau peristiwa. Sikap mencerminkan bagaimana seseorang merasakan 
sesuatu, sehingga dengan memandang tiga komponen yang tersusun, yaitu kognitif, 
afektif, dan perilaku, sangat membantu dalam memahami kerumitan sikap dan 
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hubungan potensial antara sikap dan perilaku. Dalam organisasi, sikap bersifat 
penting karena mempengaruhi perilaku. 
Perilaku adalah sikap yang diekspresikan (expressed attitudes). Perilaku 
yang saling memberikan pengaruh satu dengan yang lain. Perilaku merupakan 
fungsi karakteristik individu dan lingkungan. Karakteristik individu meliputi 
berbagai variabel seperti motif, nilai-nilai, sifat kepribadian, dan sikap yang saling 
memiliki hubungan dengan faktor-faktor lingkungan dalam menentukan perilaku. 
2.3. Teori Atribusi 
Menurut Lubis (2011), teori ini dikembangkan oleh Fritz Heider yang 
berargumentasi bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi antara 
kekuatan internal (internal forces), yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 
seseorang, seperti kemampuan atau usaha, dan kekuatan eksternal (eksternal 
forces), yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar seperti kesulitan dalam pekerjaan 
atau keberuntungan. 
Penentu atribusi atau penyebab apakah individu atau situasi dipengaruhi 
oleh tiga faktor: 
1. Konsensus (consensus), yaitu perilaku yang ditunjukkan jika semua orang 
yang menghadapi situasi yang serupa merespon dengan cara yang 
sama. 
2. Perbedaan (distincveness), yaitu perilaku yang ditunjukkan individu 
berlainan dalam situasi yang berlainan. 
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3. Konsistensi (consistency), yaitu perilaku yang sama dalam tindakan 
seseorang dari waktu ke waktu. 
 
2.4. Kinerja Auditor 
2.4.1. Definisi Kinerja Auditor 
Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance). 
Sebagaimana dikemukakan oleh Wibowo (2007) pengertian performance sering 
diartikan sebagai kinerja, hasil kerja atau pretasi kerja. Kinerja mempunyai makna 
yang luas, bukan hanya menyatakan sebagai hasil kerja, tetapi juga bagaimana 
proses kerja berlangsung. Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil 
yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan 
dan bagaimana cara mengerjakannya. 
Kinerja merupakan istilah yang berasal dari kata job performance atau 
actual performance prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 
seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. 
Kinerja adalah pencapaian atastujuan organisasi yang dapat berbentuk 
output kuantitatif maupun kualitatif, kreatifitas, fleksibilitas, dapat diandalkan, atau 
hal-hal lain yang diinginkan oleh organisasi (Brahmasari dan Siregar, 2009). 
Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan 
yang telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. Pengertian kinerja 
auditor menurut Trisaningsih (2007) adalah akuntan publik yang melaksanakan 
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penugasan pemeriksaan (examination) secara objektif atas laporan keuangan suatu 
perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan 
keuangan tersebut menyajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi berlaku 
umum, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja 
(prestasi kerja) adalah suatu hasil karya yang dicapai oleh seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan waktu yang diukur dengan 
mempertimbangkan kuantitas dan ketepatan waktu. Kinerja (prestasi kerja) dapat 
diukur melalui pengukuran tertentu (standar) dimana kualitas adalah berkaitan 
dengan mutu kerja yang dihasilkan, sedangkan kuantitas adalah jumlah hasil kerja 
yang dihasilkan dalam kurun waktu tertentu, dan ketepatan waktu adalah 
kesesuaian waktu byang telah direncanakan. 
2.4.2. Tingkatan Kinerja 
Menurut Trisaningsih (2007), kinerja dibedakan menjadi dua, yaitu kinerja 
individu dan kinerja organisasi. Adapun penjelasan dari kinerja individu dan kinerja 
organisasi adalah sebagai berikut: 
1. Kineja Individu adalah hasil kerja karyawan baik dari segi kualitas 
maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan. 
2. Kinerja organisasi adalah gabungan dari kinerja individu dengan kinerja 
kelompok 
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2.4.3. Sumber Penilaian Kinerja 
Menurut Trisaningsih (2007), Penialaian prestasi kerja dilakukan dalam 
rangka memperoleh masukan yang tepat dan objektif untuk menunjang 
keberhasilan dalam mengambil keputusan berkenaan dengan karyawan 
bersangkutan. Fanani, et al. (2008) menyatakan bahwa pencapaian kinerja auditor 
yang lebih baik harus sesuai dengan standar dan kurun waktu tertentu, yaitu: 
1. Kualitas kerja merupakan mutu penyelesaian pekerjaan dengan bekerja 
berdasar pada seluruh kemampuan dan keterampilan, serta pengetahuan 
yang dimiliki auditor; 
2. Kuantitas kerja merupakan jumlah hasil kerja yang dapat diselesaikan 
dengan target yang menjadi tanggungjawab pekerjaan auditor, serta 
kemampuan untuk memanfaatkan sarana dan prasarana penunjang 
pekerjaan; 
3. Ketepatan waktu yaitu ketepatan penyelesaian pekerjaan sesuai dengan 
waktu yang tersedia. Kinerja auditor merupakan hasil kerja yang dicapai 
oleh auditor dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tangung jawab 
yang diberikan kepadanya. 
 
2.5. Konflik Peran 
Konflik peran atau role conflict adalah suatu konflik yang timbul dari 
mekanisme pengendalian birokratis organisasi tidak sesuai dengan norma, aturan, 
etika dan kemandirian profesional. Kondisi tersebut biasanya terjadi karena adanya 
dua perintah yang berbeda yang diterima secara bersamaan dan pelaksanaan salah 
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satu perintah saja akan mengakibatkan terabainya perintah yang lain. Konflik peran 
dapat menimbulkan rasa tidak nyaman dalam bekerja dan bisa menurunkan 
motivasi kerja karena mempunyai dampak negatif terhadap perilaku individu, 
seperti timbulnya ketegangan kerja, banyaknya terjadi perpindahan, penurunan 
kepuasan kerja sehingga bisa menurunkan kinerja auditor secara keseluruhan 
(Fanani et al., 2008). 
Tuntutan peran berhubungan dengan tekanan pada seorang sebagai suatu 
fungsi dari peran tertentu yang ia jalankan dalam organisasi. Role conflict 
menciptakan harapan-harapan yang mungkin sulit untuk dipenuhi (Robbins dan 
Judge, 2009). 
Menurut Yustrianthe (2008), role conflict terjadi ketika seorang berada 
pada situasi tekanan untuk melakukan tugas yang berbeda dan tidak konsisten 
dalam waktu yang bersamaan. Role conflict yang terjadi pada seseorang akan 
menyebabkan timbulnya stress yang dapat merusak dan merugikan dalam 
pencapaian tujuan seseorang. Apabila stres terjadi secara terus-menerus dan 
berkepanjangan, maka akan menyebabkan timbulnya reduced personal 
accomplishment, pada akhirnya akan menyebabkan tingkat kepuasan kerja dan 
keinginan untuk tetap bekerja di perusahaan atau institusi yang rendah. 
Beberapa bentuk konflik yang dapat terjadi di organisasi menurut Gibson, 
et al. (2006) yaitu konflik peran pribadi (person-role cionflict), konflik intra peran 
(itrarole-conflict), konflik antar peran (interrole conflict), adapun penegasannya 
adalah sebagai berikut: 
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1. Konflik Peran Pribadi (Person-Role Conflict) 
Konflik peran pribadi terjadi ketika persyaratan peran melanggar peran 
dasar, sikap, dan kebutuhan individu yang memegang posisi. 
2. Konflik Intra Peran (Intrarole Conflict) 
Konflik antar peran terjadi ketika individu berbeda mendefinisikan peran 
menurut set harapan yang berbeda, sehingga tidak mungkin bagi seseorang 
yang memainkan peran dapat memenuhi semuanya. Hal ini mungkin akan 
terjadi ketika peran yang ada mempunyai set peran yang kompleks 
(banyak kaitan peran yang berbeda). 
3. Konflik Antar Peran (Interrole conflict) 
Terjadi karena individu secara simultan melakukan banyak peran, 
beberapa dengan harapan yang saling bertentangan. 
Koo dan Sim (1997) menyatakan bahwa role conflict terjadi ketika peran 
yang bertentangan harus dilakukan oleh masing- masing anggota dalam sebuah 
organisasi. Dihadapkan dengan harapan yang terpisah satu sama lainnya, anggota 
yang mengalami role conflict dan tidak dapat membuat penilaian yang tepat tentang 
yang mana yang harus dipenuhi. Role conflict dan role ambiguity adalah dua 
ketegangan psikoloigis yang telah diteliti secara luas dan berhubungan dengan baik 
kesehatan mental maupun fisik. 
Kondisi role confict terjadi karena kadangkala klien juga meminta layanan 
lain yang dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Dalam 
hal ini, dapat menimbulkan konflik antara tugas yang diemban oleh KAP dan 
permintaan yang disampaikan klien sehingga mempengaruhi kinerja auditor. 
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Penelitian pada auditor Korea menunjukan bahwa tekanan ekonomi membuat 
auditor tidak terlalu memperhatikan role conflict agardapat memperoleh klien dan 
kadang-kadang mereka mengorbankan etika profesionalnya sehingga dalam 
bekerja mereka cenderung berkompromi dengan motif ekonomi (Koo dan Sim, 
1997). 
Dari beberapa definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa konflik 
peran atau role conflict merupakan suatu situasi dimana individu mengalami 
ketidaksesuaian antara perintah atau permintaan yang diberikan dengan komitmen 
dari satu peran. Kondisi tersebut biasanya terjadi karena adanya dua perintah 
berbeda yang diterima secara bersamaan dan pelaksanaan salah satu perintah saja 
akan mengakibatkan terabainya perintah yang lain. Seseorang yang mengalami role 
conflict cenderung menimbulkan ketegangan kerja, ketidaknyamanan dalam 
bekerja, menurunkan motivasi kerja, penurunan kepuasan kerja, menyebabkan 
terjadinya perpindahan kerja, menimbulkan ketegangan psikologis, mempengaruhi 
kesehatan mental maupun fisik, serta dapat menurunkan kinerja secara keseluruhan. 
Beberapa bentuk konflik yang dapat terjadi di organisasi yaitu konflik peran pribadi 
(person-role cionflict), konflik intra peran (itrarole- conflict), konflik antar peran 
(interrole conflict). 
2.6. Efikasi Diri 
Secara umum, efikasi diri (self efficacy) dapat diartikan sebagai keyakinan 
khusus yang berkenaan dengan pelaksanaan tugas dan melibatkan kepercayaan 
seseorang bahwa dia mampu untuk melakukan suatu tindakan tertentu pada situasi 
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tertentu. Kepercayaan ini muncul akibat pengalaman individu itu sendiri atas 
perilakunya dan perilaku orang lain pada situasi yang sama/hampir sama pada masa 
lalu. Efikasi diri memiliki beberapa indikator seperti yang dijabarkan oleh Steers 
dan Porter (1997) dalam Hidayat dan Handayani (2010), yaitu: 
1. Orientasi pada tujuan 
2. Orientasi kendali kontrol 
3. Berapa banyak usaha yang dikembangkan dalam situasi 
4. Berapa lama seseorang bertahan dalam menghadapi hambatan. 
Keyakinan individu bahwa ia memiliki kemampuan untuk melaksanakan 
tugas-tugas tertentu memberikan kontribusi untuk melakukan judgment yang lebih 
baik. Individu dengan efikasi diri tinggi cenderung melakukan berbagai tugas 
dengan baik. Sebaliknya, individu dengan efikasi diri rendah cenderung 
menghindari tugas dan situasi yang mereka percaya melebihi kemampuan mereka. 
Efikasi diri merupakan bentuk motivasi internal dimana individu meyakini 
bahwa dia mampu mengatur dan melaksanakan tugas untuk mencapai tingkat 
kinerja yang diharapkan. Efikasi diri membangun motivasi yang mempengaruhi 
kegiatan pilihan individu, tingkat pencapaian, ketekunan, dan kinerja dalam 
berbagai konteks (Zhao, et al., 2005). Teori kognitif sosial memberikan dasar untuk 
menjelaskan bagaimana efikasi diri dirasakan sebagai fokus utama dalam 
mekanisme self regulator yang mengatur motivasi dan tindakan manusia (Bandura, 
1997). Menurut teori kognitif sosial, kinerja seseorang dipengaruhi tidak hanya oleh 
faktor lingkungan, tetapi juga oleh faktor personal yaitu efikasi diri. 
Menurut Alwisol (2006), sumber-sumber efikasi diri antara lain: 
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1. Pengalaman performansi, muncul ketika individu pernah mencapai 
prestasi di masa lalu. 
2. Pengalaman vikarius, diperoleh melalui model sosial denganmengamati 
keberhasilan orang lain. 
3. Persuasi sosial, pada kondisi yang tepat persuasi dari orang lain dapat 
mempengaruhi efikasi diri. 
4. Keadaan emosi, keadaan emosi yang mengikuti suatu kegiatan akan 
mempengaruhi efikasi di bidang kegiatan itu. 
Menurut Bandura (1997) efikasi diri adalah keyakinan seseorang bahwa ia 
dapat menguasai situasi dan menghasilkan hasil (outcomes) yang positif. Dalam 
menilai tingkat efikasi diri individu melalui tiga dimensi, yaitu: 
1. Level atau Magnitude (tingkat kesulitan tugas) yaitu derajat kesulitan tugas 
yang dirasakan oleh individu mampu untuk dihadapi. Dimana individu 
akan mencoba tingkah laku yang dirasa mampu dilakukannya dan akan 
menghindari tingkah laku yang dirasa di luar batas kemampuannya. Yang 
termasuk dalam level atau magnitude ini yaitu memahami tugas yang 
diberikan, mendahulukan tugas yang dirasa lebih mudah untuk dikerjakan 
dan sadar akan kemampuan yang dimiliki dengan menghindari tugas di 
luar batas kemampuan. 
2. Generality (luas bidang tingkah laku) yaitu individu mampu menilai 
keyakinan dirinya dalam mengerjakan banyak kegiatan atau hanya 
kegiatan tertentu saja. Generality atau luas bidang tingkah laku dapat 
dilihat dari kemampuan dalam mengerjakan tugas yang beragam atau 
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berbeda-beda dan bersikap tenang ketika menghadapi hambatan dalam 
pekerjaan. 
3. Strength (tingkat kekuatan) yaitu berkaitan dengan tingkat kekuatan atau 
kemantapan individu terhadap keyakinannya. Tingkat kekuatan atau 
strength dapat berupa tetap bekerja dengan profesional dalam kondisi 
apapun sekalipun di bawah tekanan dan konsisten pada tugas yang 
dijalankan. 
Menurut Bandura (1997), proses yang mengaktifkan efikasi diri salah 
satunya proses motivasi. Berdasarkan kondisi lapangan, efikasi diri subjek banyak 
dipengaruhi oleh hasil interaksi antara karyawan dengan lingkungan kerjanya. 
Dukungan dari pimpinan dan rekan kerja memberikan peran besar dalam 
menumbuhkan efikasi diri karyawan dalam melakukan tugas-tugas perusahaan. 
Bentuk-bentuk dukungan informatif seperti nasehat, petunjuk dan saran dari 
pimpinan maupun rekan kerja mempengaruhi keyakinan diri karyawan agar dapat 
berhasil dalam pekerjaan. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Kreitner dan 
Kinicki (2003) bahwa petunjuk yang membangun serta umpan balik yang positif 
mempengaruhi efikasi diri seseorang. 
Pekerjaan dapat benar-benar menjadi ancaman dan sumber stres bagi 
individu yang tidak memiliki keyakinan dan efikasi diri yang tinggi bahwa dirinya 
mampu mengerjakan dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan padanya (Jex, 
et al., 2001). Efikasi diri yang tinggi membantu individu untuk menyelesaikan tugas 
dan mengurangi beban kerja secara psikologis maupun fisik sehingga stres yang 
dirasakan pun kecil. 
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2.7. Perilaku Etis 
2.7.1. Pengertian Etika 
Menurut Agoes (2009) Etika berasal dari kata yunani Ethos (Bentuk 
tunggal) yang berasal dari: tempat tingal, padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, 
watak, perasaan, sikap, cara berpikir. Bentuk jamaknya adalah ta etha, yang berarti 
adat istiadat, kata etika sama dengan moral. Sedangkan menurut Maryani dan 
Ludigdo (2001) mendefinisikan etika sebagai seperangkat aturan atau norma atau 
pedoman yang mengatur perilaku manusia, baik dilakukan maupun yang harus 
ditinggalkan yang dianut oleh sekelompok atau segolongan manusia atau 
masyarakat atau profesi. 
Menurut Agoes (2009) etika dapat dilihat dari dua hal yaitu: 
1. Etika sebagai praksis: sama dengan moral atau moralitas yang berarti adat 
istiadat, kebiasaan, nilai-nilai, dan norma-norma yang berlaku dalam 
kelompok atau masyrakat. 
2. Etika sebagai ilmu atau tata susila adalah pemikiran/penilian moral. 
Etika sebagai pemikiran moral bisa saja mencapai taraf ilmiah bila proses 
penalaran terhadap moralitas tersebut bersifat kritis, metodis, dan 
sistematis. Dalam taraf ini ilmu etika dapat saja mencoba merumuskan 
suatu teori, konsep, asas atau prinsip-prinsip tersebut tentang perilaku 
manusia yang dianggap baik atau tidak baik, mengapa perilaku tersebut 
dianggap baik atau tidak baik, mengapa menjadi baik itu sangat 
bermanfaat dan sebagainya. 
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2.7.2. Pengertian Sikap dan Perilaku Etis 
Menurut Lubis (2011) sikap adalah suatu hal yang memperlajari seluruh 
tendensi tindakan, baik yang menguntungkan yang kurang menguntungkan, tujuan 
manusia, objek, atau situasi. Istilah objek dalam sikap digunakan untuk 
memasukkan semua objek yang mengarah pada reaksi seseorang. 
Sikap berbeda dengan perilaku, namun sikap memunculkan suatu 
kesiapsiagaan untuk bertindak kearah pada perilaku. Oleh karena itu, sikap 
merupakan wahana dalam membimbing perilaku. Sikap tidak sama dengan nilai, 
tetapi berhubungan. Tiga komponen sikap yaitu pengertian (cognition), pengaruh 
(affect) dan perilaku (behavior) komponen perilaku dari suatu sikap merunjuk pada 
suatu maksud untuk berperilaku dengan suatu cara tertentu terhadap seseorang. 
Sikap telah dipelajari, dikembangkan dengan baik, dan sukar diubah. Orang-orang 
memperoleh sikap dari pengalaman pribadi, orang tua, panutan dan kelompok 
sosial. 
Etis berkaitan dengan tingkah laku perbuatan seseorang yang dipandang 
dari segi baik dan buruk, sejauh yang dapat ditentukan oleh akal. Dalam kaitannya 
dengan etika profesi, sikap dan perilaku etis merupakan sikap dan perilaku yang 
sesuai dengan etika profesi tersebut. Pola perilaku etis dalam diri masing-masing 
individu berkembang sepanjang waktu dan mengalami perubahan terus-menerus. 
Perilaku akan terpengaruh oleh pengalaman pribadi, organisasi, lingkungan 
organisasi dan masyarakat. 
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2.7.3. Indikator-indikator Etis 
Indikator-indikator perilaku etis akuntan yang mengacu pada Kode Etik 
Akuntan Publik (IAPI 2011) sebagai berikut: 
1. Integritas 
Setiap Praktisi harus tegas dan jujur dalam menjalin hubungan profesional 
dan hubungan dalam melaksanakan pekerjaannya. 
2. Objektivitas 
Setiap Praktisi tidak boleh membiarkan subjektivitas, benturan 
kepentingan atau terpengaruh yang tidak layak (undue influence) dari 
pihak-pihak lain mempengaruhi pertimbangan profesional atau 
pertimbangan bisnisnya. 
3. Kompetensi dan kehati-hatian professional 
Setiap praktisi wajib memelihara pengetahuan dan keahlian 
profesionalnya pada suatu tingkatan yang dipersyaratkan secara, 
berkesinambungansehingga klien atau diberikan secara kompeten 
berdasarkan perkembangan terkini dalam praktisi harus bertindak secara 
profesional dan sesuai dengan standar profesi dan kode etik profesi yang 
berlaku dalam memberikan jasa profesionalnya. 
4. Kerahasiaan 
Setiap praktisi wajib menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh 
sebagai hasil dan hubungan profesional dan hubungan bisnisnya, serta 
tidak boleh mengungkapkan informasi tersebut kepada pihak ketiga tanpa 
persetujuan dari klien atau pemberi kerja, kecuali jika terdapat kewajiban 
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dan mengungkapkan sesuai dengan hukum atau peraturan lainnya yang 
berlaku. Informasi rahasia yang diperoleh dari hubungan profesional dan 
hubungan tidak boleh digunakan oleh praktisi untuk keuntungan atau 
pihak ketiga. 
5. Perilaku professional 
Setiap praktisi wajib mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku dan 
harus menghindari semua tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi. 
 
2.7.4. Pengambilan Keputusan Etis 
Lubis (2011) landasan dari mayoritas studi akuntansi pada perilaku etis 
adalah psikologi moral reasoning. Moral reasoning adalah suatu teori kognitif 
tentang proses pengambilan keputusan manusia mendahului perilaku etis. Psikologi 
dari moral reasoning menjelaskan proses ini dan menganalisis keadaan keputusan 
etis. Ada tiga aspek yang dilihat dalam mengambil keputusan etis yaitu: 
1. Kognisi yang didasarkan pada nilai bukan pada fakta yang nampak. 
2. Keputusan yang didasarkan pada beberapa isu yang melibatkan diri sendiri 
dan orang lain. 
3. Keputusan yang dibangun di seputar isu “keharusan”, dan bukan pada 
peringkat preferensi atau kesukaan sederhana. 
Rest (1986) dalam Desstya (2014) menyatakan bahwa model pengambilan 
keputusan etis terdiri dari 4 tahapan yaitu: 
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1. Pemahaman tentang adanya isu moral dalam sebuah dilema etika dalalam 
tahapan ini digambarkan tanggapan auditor dalam isu moral terdapat 
dilema etika. 
2. Pengambilan keputusan 
Seseorang mengambil tindakan etis. 
3. Moral intention 
Tindakan yang dilakukan terkait berfikir mengambil tindakan etis atau 
tidak etis. 
4. Moral behavior 
Tindakan untuk menganut berprilaku etis atau tidak etis. 
2.8. Hasil Penelitian Terdahulu 
Wiguna (2014) meneliti tentang Pengaruh Role Conflict, Role Ambiguity, 
Self-Efficacy, Sensitifitas Etika Profesi, Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 
Auditor dengan Emotional Quotient sebagai Variabel Moderating, menyatakan 
bahwa konflik peran berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor, sedangkan self 
efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Fanani, et al. (2008) meneliti 
tentang pengaruh struktur audit, konflik peran dan ketidakjelasan peran terhadap 
kinerja auditor, menyatakan bahwa konfik peran berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja auditor. 
Sari dan Suryanawa (2016) meneliti tentang Konflik Peran, Ketidakjelasan 
Peran, dan Kelebihan Peran terhadap Kinerja Auditor dengan Tekanan Waktu 
sebagai Pemoderasi, menyatakan bahwa konflik peran berpengaruh negatif 
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terhadap kinerja auditor. Agustina (2009) meneliti tentang Pengaruh Konflik Peran, 
Ketidakjelasan Peran, dan Kelebihan Peran terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja 
Auditor (Penelitian pada Kantor Akuntan Publik yang Bermitra Dengan Kantor 
Akuntan Publik Big Four di Wilayah DKI Jakarta), menyatakan bahwa konflik 
peran berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor. 
Mahaputra (2016) meneliti tentang Pengaruh Locus of Control, Self 
Esteem, Self Efficacy dan Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja Auditor dalam 
Pembuatan Audit Judgment pada Kantor Akuntan Publik di Bali, menyatakan 
bahwa self efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja auditor dalam pembuatan 
audit judgment pada KAP di Bali. Afifah, et al. (2015) meneliti tentang The Effect 
of Role Conflict, Self-Efficacy, Professional Ethical Sensitivity on Auditor 
Performance with Emotional Quotient as Moderating Variable, mengungkapkan 
bahwa konflik peran berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor, sedangkan self 
efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 
Ristanto (2009) meneliti tentang Pengaruh Kecerdasan Emosional dan 
Perilaku Etis terhadap Kinerja Auditor Pemerintah Daerah (Studi Empiris pada 
Inspektorat Provinsi Jawa Tengah), menyatakan bahwa perilaku etis berpengaruh 
positif terhadap kinerja auditor. Apriyanti (2014) meneliti tentang Pengaruh 
Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual dan Perilaku Etis terhadap Kinerja 
Auditor Pemerintah (Studi Empiris pada BPK-RI dan BPKP Perwakilan Provinsi 
Riau), mengungkapkan bahwa perilaku etis berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
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2.9. Kerangka Berfikir 
Kerangka pemikiran ini digunakan untuk mempermudah jalan pemikiran 
terhadap masalah yang akan dibahas. Adapun kerangka pemikiran yang digunakan 
dalam skripsi ini digambarkan dalam diagram berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
                                                                      
 
 
 
 
 
 
2.10. Hipotesis 
2.10.1. Pengaruh Konflik Peran terhadap Kinerja Auditor 
Konflik peran biasanya akan menjadikan seseorang bimbang dalam 
pengambilan keputusan maupun dalam mengambil tindakan, dan hal ini tentu akan 
berpengaruh terhadap hasil pekerjaannya yang merupakan gambaran dari 
kinerjanya. Wiguna (2014) meneliti tentang Pengaruh Role Conflict, Role 
Ambiguity, Self-Efficacy, Sensitifitas Etika Profesi, Gaya Kepemimpinan terhadap 
Kinerja Auditor dengan Emotional Quotient sebagai Variabel Moderating, 
menyatakan bahwa konflik peran berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor. 
Konflik 
Peran 
Efikasi 
Diri 
Perilaku 
Etis 
Kinerja 
Auditor 
H1 
H2 
Ki
H3 
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Fanani, et al. (2008) meneliti tentang pengaruh struktur audit, konflik peran dan 
ketidakjelasan peran terhadap kinerja auditor, menyatakan bahwa konfik peran 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja auditor. 
Berdasarkan pembahasan di atas, hipotesis yang dirumuskan adalah: 
H1: Konflik peran berpengaruh terhadap kinerja auditor.  
2.10.2. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kinerja Auditor 
Seseorang yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi biasanya 
cenderung memiliki ketenangan diri yang stabil sehingga berimbas pada kinerjanya 
yang bagus. Wiguna (2014) meneliti tentang Pengaruh Role Conflict, Role 
Ambiguity, Self-Efficacy, Sensitifitas Etika Profesi, Gaya Kepemimpinan terhadap 
Kinerja Auditor dengan Emotional Quotient sebagai Variabel Moderating, 
menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 
Mahaputra (2016) meneliti tentang Pengaruh Locus of Control, Self Esteem, Self 
Efficacy dan Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja Auditor dalam Pembuatan Audit 
Judgment pada Kantor Akuntan Publik di Bali, menyatakan bahwa self efficacy 
berpengaruh positif terhadap kinerja auditor dalam pembuatan audit judgment pada 
KAP di Bali. 
Berdasarkan pembahasan di atas, hipotesis yang dirumuskan adalah: 
H2: Efikasi diri berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
2.10.3. Pengaruh Perilaku Etis terhadap Kinerja Auditor 
Semakin etis perilaku seorang auditor, biasanya akan semakin 
meningkatkan integritas pada dirinya yang kemudian berpengaruh positif juga pada 
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kinerjanya. Ristanto (2009) meneliti tentang Pengaruh Kecerdasan Emosional dan 
Perilaku Etis terhadap Kinerja Auditor Pemerintah Daerah (Studi Empiris pada 
Inspektorat Provinsi Jawa Tengah), menyatakan bahwa perilaku etis berpengaruh 
positif terhadap kinerja auditor. Apriyanti (2014) meneliti tentang Pengaruh 
Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual dan Perilaku Etis terhadap Kinerja 
Auditor Pemerintah (Studi Empiris pada BPK-RI dan BPKP Perwakilan Provinsi 
Riau), mengungkapkan bahwa perilaku etis berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Berdasarkan pembahasan di atas, hipotesis yang dirumuskan adalah: 
H3: Perilaku etis berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan selama dua bulan, dimulai pada bulan 
Januari 2017 sampai dengan bulan Juni 2017. Alasan waktu tersebut dipilih karena 
biasanya banyak Kantor Akuntan Publik yang dapat dijadikan sebagai obyek 
penelitian. Waktu tersebut merupakan waktu yang tepat bagi peneliti karena auditor 
sudah tidak terlalu disibukkan dengan penugasan audit. Penelitian ini dilakukan di 
beberapa Kantor Akuntan Publik di wilayah Jawa Tengah. Dikarenakan peneliti 
ingin mengetahui terkait bagaimana kinerja para auditor yang terdapat di KAP 
wilayah Jawa Tengah. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian, yaitu penelitian kuantitatif. Menurut Soraya (2010), 
penelitian kuantitatif yaitu, menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data 
dengan prosedur statistik. 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di 
Kantor Akuntan Publik yang ada di Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan buku 
Direktori KAP se-Indonesia, tercatat bahwa terdapat 23 KAP di Jawa Tengah dan 
total auditornya adalah 97. Dari jumlah populasi yang ada, diambil 50 orang auditor 
sebagai sampel penelitian yang didapat dari hasil menghubungi KAP-KAP yang 
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terdapat di Jawa Tengah dan hanya 6 KAP di Semarang serta 3 KAP di Surakarta 
yang bersedia untuk dijadikan sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah convenience sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan 
pada ketersediaan dan kemudahan untuk mendapatkannya (Sekaran, 2003). 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang sumber 
datanya diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada para auditor yang bekerja 
di berbagai Kantor Akuntan Publik di Jawa Tengah.  
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan 
survei atau mendatangi langsung Kantor Akuntan Publik di Jawa Tengah. 
Kemudian melakukan penyebaran kuesioner kepada responden di beberapa Kantor 
Akuntan Publik yang menjadi subyek penelitian, setelah beberapa hari atau sesuai 
kesepakatan dengan responden, kuesioner tersebut diambil oleh peneliti. Metode 
ini digunakan karena dengan metode ini hal-hal yang tidak dapat diungkapkan 
dengan metode lain yang sifatnya sangat pribadi dan perbuatan-perbuatan masa lalu 
yang dapat diungkapkan Hadi (2000) dalam Dwilita (2008). 
Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner langsung yang daftar 
pertanyaannya dikirimkan atau diserahkan langsung kepada orang yang ingin 
dimintai pendapat, keyakinannya Hadi (2000) dalam Dwilita (2008). Masing-
masing jawaban dalam kuesioner akan diberi skor satu sampai lima, dengan tujuan 
agar item-item dalam pertanyaan yang diajukan dapat diubah menjadi data 
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kualitatif sehingga dapat dilihat pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 
Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian, kuesioner terlebih 
dahulu diuji reliabilitas dan validitasnya. Item-item pertanyaan dalam kuesioner 
penelitian ini diadaptasi dari beberapa penelitian sejenis dari berbagai jurnal, skripsi 
dan tesis. 
3.6. Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen yaitu kinerja akuntan 
publik, tiga variabel independen yaitu konflik peran, efikasi diri dan perilaku etis. 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel 
Penelitian 
Definisi 
Operasional 
Indikator Pengukuran Nomor 
Kuesioner 
1. Kinerja 
auditor (Y) 
Akuntan 
publik yang 
melaksanaka
n penugasan 
pemeriksaan 
secara 
objektif atas 
laporan 
keuangan 
suatu 
perusahaan 
atau 
organisasi 
lain dengan 
tujuan untuk 
menentukan 
apakah 
laporan 
1. Kualitas 
kerja 
2. Kuantitas 
kerja 
3. Ketepatan 
waktu 
(Fanani, et al., 
2008) 
Skala likert 
1-5 
1 s/d 7 
Tabel berlanjut… 
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No Variabel 
Penelitian 
Definisi 
Operasional 
Indikator Pengukuran Nomor 
Kuesioner 
keuangan 
tersebut 
menyajikan 
secara wajar 
sesuai dengan 
prinsip 
akuntansi 
berlaku 
umum, dalam 
semua hal 
yang 
material, 
posisi 
keuangan dan 
hasil usaha 
perusahaan. 
(Trisaningsih, 
2007) 
 
2. Konflik 
Peran (X1) 
Suatu konflik 
yang timbul 
dari 
mekanisme 
pengendalian 
birokratis 
organisasi 
tidak sesuai 
dengan 
norma, 
aturan, etika 
dan 
kemandirian 
professional. 
(Fanani, et 
al., 2008) 
 
1. Adanya 2 
perintah/per
mintaan 
berbeda pada 
waktu yang 
sama 
2. Pelaksanaan 
pekerjaan 
yang tidak 
sesuai 
aturan/etika/
kemandirian 
profesional 
3. Pelaksanaan 
pekerjaan 
yang tidak 
didukung 
oleh rekan 
kerja 
(Fanani, et al., 
2008) 
 
Skala likert 
1-5 
1 s/d 7 
Tabel berlanjut… 
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No Variabel 
Penelitian 
Definisi 
Operasional 
Indikator Pengukuran Nomor 
Kuesioner 
3. Efikasi 
Diri (X2) 
Keyakinan 
seseorang 
bahwa ia 
dapat 
menguasai 
situasi dan 
menghasilkan 
hasil 
(outcomes) 
yang positif. 
(Bandura, 
1997) 
 
1. Orientasi 
pada tujuan 
2. Orientasi 
kendali 
control 
3. Berapa 
banyak usaha 
yang 
dikembangka
n dalam 
situasi 
4. Berapa lama 
seseorang 
bertahan 
dalam 
menghadapi 
hambatan 
(Steers dan 
Porter 1997) 
 
Skala likert 
1-5 
1 s/d 7 
4. Perilaku 
Etis (X3) 
Tingkah laku 
perbuatan 
seseorang 
yang 
dipandang 
dari segi baik 
dan buruk, 
sejauh yang 
dapat 
ditentukan 
oleh akal 
(Lubis, 2011) 
 
1. Integritas 
2. Objektivitas 
3. Kompetensi 
dan kehati- 
hatian 
profesional 
4. Kerasahasiaa
n 
5. Perilaku 
professional 
(IAPI 2011) 
Skala likert 
1-5 
1 s/d 13 
 
3.8. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kuesioner, dengan skala likert. Dengan 
perincian sebagai berikut:  
STS : sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
Lanjutan Tabel 3.1 
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TS : tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
N : netral 
S : setuju dengan pernyataan tersebut 
SS : sangat setuju dengan pernyataan tersebut 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini berupa kuesioner yang 
berhubungan dengan indikator masing-masing variabel penelitian. Untuk 
menunjukkan kuesioner yang akan digunakan harus memiliki unsur valid dan 
reliabel maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
3.8.1. Uji Validitas 
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid atau sahih jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Suatu kuesioner dikatakan valid jika nilai korelasi (rhitung) > rtabel (Ghozali, 
2011). Suatu instrumen dikatakan valid apabila taraf probabilitas kesalahan (sig)  
0,05 atau rhitung > rtabel, sebaliknya suatu instrumen dikatakan tidak valid apabila 
taraf probabilitas kesalahan (sig)  0,05 atau rhitung > rtabel (Ghozali, 2011). 
3.8.2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau 
stabil. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika nilai Alpha ()  0,7 
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(Ghozali, 2011). Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien 
alpha. 
3.9. Teknik Analisis Data 
Analisis data penelitian merupakan bagian dari proses pengujian data 
setelah tahap pemilihan dan pengumpulan data dalam penelitian. Beberapa teknik 
analisis data dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
3.9.1. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
kedua variabel (bebas maupun terikat) mempunyai distribusi normal atau 
setidaknya mendekati normal (Ghozali, 2011). Cara untuk mengetahui apakah data 
terdistribusi normal adalah dengan melakukan Uji Kolmogorov-Smirnov. Uji ini 
dilakukan dengan memasukkan nilai residual dalam pengujian non parametrik. Jika 
nilai signifikansi signifikan, yaitu < 0,05 dan Z > 1,96, maka data tidak terdistribusi 
secara normal. Data akan terdistribusi normal jika Z > 1,96 dan signifikansi > 0,05. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2011). 
Model regresi yang seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 
Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 
1/Tolerance). Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai tolerance > 0,1 
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atau sama dengan nilai VIF < 10 berarti tidak ada multikolinearitas antar variabel 
dalam model regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan Uji 
Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolut dari 
unstandardized residual sebagai variabel dependen dengan variabel bebas. Syarat 
model dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas adalah jika signifikansi seluruh 
variabel bebas > 0,05. 
3.9.2. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol sampai dengan satu. Apabila nilai R2 semakin kecil, 
maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen rendah. Apabila nilai R2 mendekati satu, maka variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. 
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2. Uji F 
Menurut Ghozali (2011) menyatakan bahwa nilai F merupakan pengujian 
bersama-sama variabel independen yang dilakukan untuk melihat variabel 
independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, 
hipotesis yang digunakan adalah: 
Ho : Variabel-variabel independen (X) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y). 
Ha : Variabel-variabel independen (X) mempunyai pengaruh yang signifikan secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen (Y).  
Menurut Ghozali (2011) menyatakan bahwa dasar pengambilan 
keputusannya adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu: 
a. Apabila probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 
b. Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 
 
3.9.3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh konflik 
peran, efikasi diri dan perilaku etis terhadap kinerja auditor. Persamaan matematis 
untuk hubungan yang dihipotesiskan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Persamaan Regresi: 
Y = α + β1 KP + β2 ED + β3 PE + ε 
Keterangan: 
Y  : Kinerja Auditor 
KP  : Konflik Peran 
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ED  : Efikasi Diri 
PE  : Perilaku Etis  
α  : Konstanta  
β1,2,3  : Koefisien Regresi 
ε  : Eror 
3.9.4. Uji Hipotesis 
Pengujian parameter individual dimaksudkan untuk melihat apakah 
variabel secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel tak bebas dengan 
asumsi variabel bebas lainnya konstan. Kriteria pengujian sebagai berikut: 
1. Membandingkan antara thitung dengan ttabel. Bila thitung < ttabel, variabel bebas 
secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel tak bebas. Bila thitung 
> ttabel, variabel bebas secara individual berpengaruh terhadap variabel tak 
bebas. 
2. Berdasarkan probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 (α), maka 
variabel bebas secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada beberapa KAP di Jawa Tengah, di mana 
hanya KAP yang terdapat di Kota Semarang dan Kota Surakarta yang bersedia 
untuk dimintai kerjasama sebagai responden dalam penelitian ini, sedangkan KAP 
yang terdapat di Kabupaten Banyumas tidak bersedia. Terdapat tiga KAP di kota 
Surakarta dan enam KAP di kota Semarang. Responden dalam penelitian ini adalah 
auditor yang yang bekerja di KAP yang bersangkutan. Data dikumpulkan dengan 
menyebarkan kuesioner yang dikirim langsung oleh peneliti ke seluruh KAP. 
Tabel 4.1 
 Daftar KAP yang Diteliti 
No Nama KAP Kota 
1 KAP Bayudi, Yohana, Suzy, & Arie Semarang 
2 KAP Benny, Tony, Frans & Daniel Semarang 
3 KAP I. Soetikno Semarang 
4 KAP Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji & Rekan Semarang 
5 KAP Sodikin & Harijanto Semarang 
6 KAP Tri Bowo Yulianti Semarang 
7 KAP Dr. Payamta, CPA Surakarta 
8 KAP Hendro, Busroni, Alamsyah Surakarta 
9 KAP Wartono & Rekan Surakarta 
 
Langkah penyebaran kuesioner dengan menitipkan ke bagian admin 
ataupun satpam kantor akuntan publik tersebut untuk diserahkan kepada responden. 
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Kemudian sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan, setelah satu hingga dua 
minggu kuesioner diambil kembali. Berikut adalah ringkasan pengiriman dan 
pengembalian kuesioner. 
Tabel 4.2 
Ringkasan Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 
Kuesioner Jumlah Presentase (%) 
Kuesioner yang dibagikan 50 100 % 
Kuesioner yang tidak kembali 0 0 % 
Kuesioner yang dapat diolah 50 100 % 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
4.1.2. Deskripsi Responden 
Karakteristik demografi responden dalam penelitian ini merupakan profil 
dari 50 partisipan dari yang memiliki jabatan sebagai auditor senior dan auditor 
junior yang menjadi responden dalam pengisian kuesioner ini. Karakteristik 
responden ini meliputi usia, pendidikan terakhir, jabatan, jenis kelamin, dan lama 
bekerja. Demografi responden dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini. 
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Tabel 4.3 
Demografi Responden 
No Kriteria Jumlah Presentase (%) 
1 Usia 50 100 % 
 - 20 – 35 46 92 % 
 - 36 – 50 4 8 % 
 - > 50 0 0 % 
 Jumlah 50 100 % 
2 Pendidikan Terakhir 50 100 % 
 - D3 9 18 % 
 - S1 38 76 % 
 - S2 3 6 % 
 Jumlah 50 100 % 
3 Jabatan 50 100 % 
 - Auditor Magang 9 18 % 
 - Auditor Junior 35 70 % 
 - Auditor Senior 6 12 % 
 Jumlah 50 100 % 
4 Jenis Kelamin 50 100 % 
 - Laki-laki 22 44 % 
 - Perempuan 28 56 % 
 Jumlah 50 100 % 
5 Lama Bekerja 50 100 % 
 - 0 – 5 tahun 41 82 % 
 - 6 – 10 tahun 4 8 % 
 - 11 – 15 tahun 4 8 % 
 - > 15 tahun 1 2 % 
 Jumlah 50 100 % 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Berdasarkan tabel di atas responden dengan usia pada rentang 20–35 tahun 
sebanyak 46 responden (92%) dan yang berusia di atas 35 sebanyak 4 responden 
(8%). Hal ini menunjukan responden di dominasi oleh auditor yang berusia relatif 
masih muda yaitu 35 tahun ke bawah. 
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Banyaknya responden yang memiliki tingkat pendidikan terakhir D3 
adalah sebanyak 9 responden (18%), kemudian lulusan S1 sebanyak 38 responden 
(76%) dan yang merupakan lulusan S2 sebanyak 3 responden (6%). 
Responden yang merupakan auditor senior berjumlah 6 responden (12%), 
kemudian yang merupakan auditor junior berjumlah 35 responden (70%) dan yang 
masih auditor magang berjumlah 9 responden (18%).  
Terdapat 22 responden (44%) dengan jenis kelamin laki-laki dan 28 
responden (56%) berjenis kelamin perempuan, yang artinya bahwa mayoritas 
auditor yang menjadi responden adalah perempuan. 
Dari semua responden, ada sebanyak 41 responden (82%) yang memiliki 
pengalaman bekerja selama 0 hingga 5 tahun, kemudian yang memiliki pengalaman 
bekerja dari 6 hingga 10 tahun serta 11 hingga 15 tahun masing-masing sebanyak 
4 responden (8%) dan hanya 1 responden (2%) yang telah bekerja lebih dari 15 
tahun. 
4.2. Uji Statistik Deskriptif 
Uji statistik desktriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara 
umum mengenai data yang digunakan dalam penelitian dari masing-masing 
variabel. Berikut ini adalah rangkuman hasil uji statistik deskriptif. 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimal Maksimal Mean Std. Deviation 
Kinerja Auditor 50 19 31 25,50 2,936 
Konflik Peran 50 11 31 20,78 5,358 
Efikasi Diri 50 19 33 27,46 2,978 
Perilaku Etis 50 36 65 51,48 5,304 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Pada variabel kinerja auditor terdiri dari 7 item pertanyaan. Para responden 
memiliki jawaban yang bervariasi dengan nilai minimal jawaban adalah 19 dan nilai 
maksimal jawaban adalah 31 dengan rata-rata jawaban 25,50 serta dengan standar 
deviasi 2,936. Kemudian variabel konflik peran dengan 7 item pertanyaan memiliki 
nilai jawaban minimal adalah 11 dan maksimal 31. Rata-rata jawaban 20,78 serta 
dengan standar deviasi 5,358. 
Variabel efikasi diri dengan 7 item pertanyaan dengan total jawaban 
minimal adalah 19 dan total jawaban tertinggi adalah 33. Kemudian memiliki rata-
rata total jawaban adalah 27,46 dan standar deviasi 2,978. Variabel perilaku etis 
dengan 13 item pertanyaan memiliki total jawaban minimal adalah 36, maksimal 
adalah 65, rata-rata adalah 51,48 dan standar deviasi 5,304. 
4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Instrumen Penelitian 
1. Hasil Uji Validitas Data 
Tujuan pengujian validitas adalah untuk mengetahui sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
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ukurnya. Suatu instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validitas 
yang tinggi bila alat ukur tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai 
dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Uji yang 
menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran 
dikatakan sebagai uji yang memiliki validitas rendah. 
Nilai rtabel dihitung dengan menggunakan analisis df (degree of 
freedom) yaitu dengan rumus df = n – 2 dengan n adalah jumlah responden. 
Dengan demikian, df = 48 (50–2). Berdasarkan tabel r product moment 
diperoleh nilai rtabel sebesar 0,2787. Hasil pengujian validitas untuk setiap 
variabel ditampilkan dalam tabel-tabel berikut. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Kinerja Auditor 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 0,570 0,2787 Valid 
2 0,487 0,2787 Valid 
3 0,303 0,2787 Valid 
4 0,484 0,2787 Valid 
5 0,411 0,2787 Valid 
6 0,432 0,2787 Valid 
7 0,586 0,2787 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Konflik Peran 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 0,472 0,2787 Valid 
2 0,798 0,2787 Valid 
3 0,856 0,2787 Valid 
4 0,815 0,2787 Valid 
5 0,796 0,2787 Valid 
6 0,820 0,2787 Valid 
7 0,838 0,2787 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Efikasi Diri 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 0,508 0,2787 Valid 
2 0,468 0,2787 Valid 
3 0,809 0,2787 Valid 
4 0,506 0,2787 Valid 
5 0,658 0,2787 Valid 
6 0,618 0,2787 Valid 
7 0,520 0,2787 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Perilaku Etis 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 0,579 0,2787 Valid 
2 0,513 0,2787 Valid 
3 0,526 0,2787 Valid 
4 0,510 0,2787 Valid 
5 0,497 0,2787 Valid 
6 0,683 0,2787 Valid 
7 0,700 0,2787 Valid 
8 0,730 0,2787 Valid 
9 0,622 0,2787 Valid 
10 0,504 0,2787 Valid 
11 0,617 0,2787 Valid 
12 0,673 0,2787 Valid 
13 0,480 0,2787 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Tabel-tabel di atas menunjukkan nilai rhitung untuk setiap item 
pertanyaan dari masing-masing variabel lebih besar dari nilai rtabel. Tingkat 
signifikansi untuk semua item berada pada level 0,05. Hal ini berarti 
bahwa semua indikator/item pertanyaan yang mengukur variabel kinerja 
auditor, konflik peran, efikasi diri, dan perilaku etis adalah valid. 
2. Hasil Uji Reliabilitas Data 
Pengujian reabilitas data dilakukan dengan uji statistik 
Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian reliabilitas kuesioner ditampilkan 
dalam tabel berikut: 
52 
 
 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s alpha Kesimpulan 
Kinerja Auditor 0,744 Reliabel 
Konflik Peran 0,927 Reliabel 
Efikasi Diri 0,828 Reliabel 
Perilaku Etis 0,887 Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha untuk 
variabel kinerja auditor adalah 0,744. Angka ini > 0,70. Hal ini berarti 
bahwa konstruk pertanyaan yang disusun untuk mengukur tingkat kinerja 
auditor adalah reliabel. Begitu pula dengan variabel konflik peran, efikasi 
diri dan perilaku etis. Nilai Cronbach’s alpha untuk ketiga variabel 
tersebut secara berturut-turut adalah 0,927; 0,828 dan 0,887. Angka ini 
juga > 0,70 yang berarti bahwa konstruk pertanyaan untuk mengukur 
ketiga variabel tersebut dinyatakan reliabel. 
4.3.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model penelitian 
variabel terdistribusi secara normal. Uji normalitas data dalam penelitian 
ini menggunakan pengujian One-Sample Kolmogorov Smirnov test yang 
terdapat dalam program SPSS 22. Data dikatakan terdistribusi dengan 
normal apabila residual terdistribusi dengan normal yaitu memiliki tingkat 
signifikansi diatas 5% (Ghozali, 2011). 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Normalitas 
Uji Sig. alpha Kesimpulan 
Kolmogorov Smirnov 0,200 0,05 Terdistribusi Normal 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pengujian terhadap residual 
persamaan regresi memberikan nilai signifikasi diatas 0,05 yaitu sebesar 
0,200. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini telah 
terdistribusi dengan normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui korelasi antar 
variabel independen. Model regresi yang baik adalah model yang tidak 
terdapat korelasi antara variabel independen atau korelasi antar variabel 
independennya rendah. Keberadaan multikolinieritas dideteksi dengan 
Varians Inflating Factor (VIF) dan Tolerance. Jika nilai Tolerance kurang 
dari 0,10 atau sama dengan nilai VIF lebih dari 10 maka telah terjadi gejala 
multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas tersaji pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
Konflik Peran 0,984 1,016 Tidak Ada Multikolinearitas 
Efikasi Diri 0,606 1,651 Tidak Ada Multikolinearitas 
Perilaku Etis 0,610 1,638 Tidak Ada Multikolinearitas 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
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Berdasarkan tabel di atas hasil perhitungan nilai tolerance 
menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance 
kurang dari 0,10. Dimana nilai tolerance pada variabel konflik peran, 
efikasi diri dan perilaku etis secara berurutan adalah sebesar 0,984; 0,606 
dan 0,610. Hal ini berarti tidak ada multikolinearitas antar variabel 
independen. 
Hasil perhitungan VIF juga menunjukkan hal yang sama, yaitu 
tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. 
Nilai VIF dapat dilihat pada varibel konflik peran, efikasi diri dan perilaku 
etis secara berurutan adalah sebesar 1,016; 1,651 dan 1,638. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 
independen. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedatisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan Uji 
Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolute 
dari unstandardized residual sebagai variabel dependen dengan variabel 
bebas. Apabila tingkat signifikansi variabel konflik peran, efikasi diri dan 
perilaku etis kurang dari 0,05, maka dapat dikatakan mengandung 
heterokedastisitas. Hasil dalam penelitian ini tersaji dalam tabel sebagai 
berikut ini: 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Heteroskedatisitas 
Variabel Sig. alpha Kesimpulan 
Konflik Peran 0,363 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Efikasi Diri 0,464 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Perilaku Etis 0,079 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Dari hasil Uji Glejser diperoleh nilai signifikansi dari konflik 
peran yaitu 0,363; efikasi diri 0,464; dan perilaku etis 0,079. Apabila 
tingkat probabilitas signifikansi konflik peran, efikasi diri dan perilaku etis 
< 0,05, maka dapat dikatakan mengandung heteroskedastisitas, jadi dapat 
disimpulkan bahwa ketiga data tidak mengandung heteroskedastisitas. 
4.3.3. Uji Ketetapan Model 
Dalam uji ketetapan model, kita akan melihat nilai koefisien determinasi 
(R2) dan nilai Fhitung yang telah didapatkan dari hasil pengujian regresi linier 
berganda. Keduanya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.13 
Rangkuman Hasil Uji Ketetapan Model 
R R2 Adjusted R2 Fhitung Sig. 
0,665 0,442 0,406 12,148 0,000 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan melalui penjelasan di bawah 
ini. 
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1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil uji koefisien determinasi antara konflik peran, efikasi diri 
dan perilaku etis dapat dilihat pada tabel 4.12. Hasil uji koefisien 
determinasi antara variabel konflik peran, efikasi diri dan perilaku etis 
dengan nilai Adjust R Square sebesar 0,406. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa konflik peran, efikasi diri dan perilaku etis dapat dijelaskan sebesar 
40,6%. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel yang lain di luar model 
penelitian sebesar 59,4%. 
2. Uji F 
Uji F merupakan pengujian bersama-sama variabel independen 
yang dilakukan untuk melihat variabel independen secara keseluruhan 
terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan signifikansi 5%, hasil 
uji F dilihat tabel 4.12. dapat kita lihat bahwa signifikansi adalah 0.000 
dan dibawah 0,05. Nilai Fhitung 12,148 lebih besar dari Ftabel yaitu 3,20 (df 
N1= 3-1 dan df N2 50-3). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang 
digunakan sudah tepat (fit). 
4.3.4. Uji Regresi Linier Berganda 
Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh konflik peran (X1), efikasi diri (X2) dan perilaku etis (X3) terhadap 
kinerja auditor (Y). Dengan menggunakan program SPSS, maka hasil uji regresi 
linier berganda dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.14 
Rangkuman Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel Β thitung ttabel Sig. alpha 
Konstanta 4,471 1,269 2,013 ,211 0,05 
Konflik Peran 0,060 0,982 2,013 ,331 0,05 
Efikasi Diri 0,373 2,675 2,013 ,010 0,05 
Perilaku Etis 0,185 2,373 2,013 ,022 0,05 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 
KA = 4,471 + 0,060KP + 0,373ED + 0,185PE + e 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa nilai 
koefisien regresi dari variabel konflik peran, efikasi diri dan perilaku etis adalah 
sebagai berikut: 
1. Konstanta (α) 
Nilai konstanta adalah sebesar 4,471 yang berarti bahwa apabila ketiga 
variabel independen dianggap konstan, maka rata-rata nilai kinerja auditor 
adalah sebesar 4,471. 
2. Konflik peran (KP) 
Nilai koefisien KP sebesar 0,060 yang berarti bahwa setiap penambahan 
nilai konflik peran sebesar 1 maka akan menambahkan nilai kinerja auditor 
sebesar 0,060. 
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3. Efikasi Diri (ED) 
Nilai koefisien ED sebesar 0,373 yang berarti bahwa setiap penambahan 
nilai efikasi diri sebesar 1 maka akan menambahkan nilai kinerja auditor 
sebesar 0,373. 
4. Perilaku Etis (PE) 
Nilai koefisien PE sebesar 0,185 yang berarti bahwa setiap penambahan 
nilai perilaku etis sebesar 1 maka akan menambahkan nilai kinerja auditor 
sebesar 0,185. 
4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t, dan hasil uji t 
dengan dapat dilihat dari tabel coefficients pada kolom t dan sig. Jika thitung < ttabel 
atau p-value (sig.) > α (0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sedangkan jika 
thitung > ttabel atau p-value (sig.) < α (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dan 
nilai ttabel adalah 2,013 (df = 46 (50 – 4)). Dengan menggunakan signifikansi 5%, 
hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.13. 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui nilai p-value dari variabel 
konflik peran (X1) adalah 0,331 > 0,05 (p-value > α) dan 0,982 < 2,013 (thitung < 
ttabel) yang berarti bahwa variabel konflik peran tidak mempengaruhi kinerja 
auditor. Sedangkan nilai p-value dari variabel efikasi diri (X2) dan perilaku etis 
(X3) masing-masing adalah sebesar 0,010 dan 0,022 yang keduanya kurang dari 
0,05 serta nilai thitung berturut-turut adalah 2,675 dan 2,373 yang keduanya lebih 
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besar dari 2,013 maka dapat disimpulkan bahwa variabel efikasi diri dan perilaku 
etis mempengaruhi kinerja auditor. 
4.4.1. Pengaruh Konflik Peran terhadap Kinerja Auditor 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji t yang telah ditampilkan 
pada tabel 4.15, dengan nilai p-value untuk variabel konflik peran (X1) sebesar 
0,331 (p-value > α) dan thitung nilainya 0,982 (thitung < ttabel) maka hal ini berarti Ho 
diterima dan Ha ditolak sehingga dapat dijelaskan bahwa konflik peran tidak 
berpengaruh terhadap kinerja auditor.  
Hasil ini didapatkan karena kebanyakan responden menyampaikan bahwa 
mereka tetap mampu memberikan kinerja yang baik meskipun terdapat konflik 
peran pada diri mereka. Fakta yang menunjukkan bahwa mayoritas responden 
adalah auditor yang masih memiliki pengalaman kurang dari 10 tahun, hal ini 
memungkinkan bahwa masih berusaha untuk memegang teguh apa yang menjadi 
kode etik seorang auditor, sehingga meskipun dihadapkan dengan konflik peran 
pada mereka, mereka mampu bertahan pada prinsip dan tidak mempengaruhi pada 
kinerjanya sehingga tetap mampu memberikan kinerja yang baik. Hasil ini bertolak 
belakang dengan hipotesis 1 (konflik peran berpengaruh terhadap kinerja auditor), 
namun mendukung penelitian Elizabeth dan Friska (2013) serta penelitian 
Winidiantari dan Widhiyani (2015) yang juga menjelaskan bahwa konflik peran 
tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
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4.4.2. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kinerja Auditor 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji t yang telah ditampilkan 
pada tabel 4.15, dengan nilai p-value untuk variabel efikasi diri (X2) sebesar 0,010 
(p-value < α) dan thitung nilainya 2,675 (thitung > ttabel) maka hal ini berarti Ho ditolak 
dan Ha diterima sehingga dapat dijelaskan bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap 
kinerja auditor. 
Hasil ini menunjukkan bahwa apabila seorang auditor memiliki efikasi diri 
yang tinggi, maka dia akan mampu memberikan kinerja yang baik. Dimana apabila 
seorang auditor tersebut semakin yakin bahwa dia mampu menjalankan tugasnya, 
maka dia akan semakin memberikan hasil kinerja yang lebih baik. Hasil ini sejalan 
dengan hipotesis 2 (efikasi diri berpengaruh terhadap kinerja auditor), dan 
mendukung penelitian Wiguna (2014) serta penelitian Mahaputra (2016) yang juga 
menjelaskan bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
4.4.3. Pengaruh Perilaku Etis terhadap Kinerja Auditor 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji t yang telah ditampilkan 
pada tabel 4.15, dengan nilai p-value untuk variabel perilaku etis (X3) sebesar 0,022 
(p-value < α) dan thitung nilainya 2,373 (thitung > ttabel) maka hal ini berarti Ho ditolak 
dan Ha diterima sehingga dapat dijelaskan bahwa perilaku etis berpengaruh 
terhadap kinerja auditor. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa jika seorang auditor itu semakin etis 
dalam berperilaku maka akan memberikan dampak positif pada kinerjanya yang 
semakin baik. Dengan memiliki perilaku etis yang tinggi, maka seorang auditor 
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tidak akan mudah terpengaruh dengah keadaan di lapangan yang memungkinkan 
mereka untuk berbuat kecurangan, melainkan mereka akan tetap mampu bertahan 
pada prinsip dan aturan yang ada sehingga tetap mampu memberikan hasil kinerja 
yang baik. Hasil ini sejalan dengan hipotesis 3 (perilaku etis berpengaruh terhadap 
kinerja auditor), dan mendukung penelitian Ristanto (2009) serta penelitian 
Apriyanti (2014) yang juga menjelaskan bahwa perilaku etis berpengaruh terhadap 
kinerja auditor. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan dalam 
hipotesis penelitian dengan menggunakan regresi linier berganda diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tidak terdapat pengaruh dari konflik peran terhadap kinerja auditor. Hal 
ini berdasarkan analisis regresi linier berganda diketahui bahwa nilai 
signifikasinya 0,331 > 0,05. 
2. Terdapat pengaruh dari efikasi diri terhadap kinerja auditor. Hal ini 
berdasarkan analisis regresi linier berganda diketahui bahwa nilai 
signifikasinya 0,010 < 0,05. 
3. Terdapat pengaruh dari perilaku etis terhadap kinerja auditor. Hal ini 
berdasarkan analisis regresi linier berganda diketahui bahwa nilai 
signifikasinya 0,022 < 0,05. 
 
5.2. Keterbatasan 
Penelitian ini telah diusahakan untuk dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
ilmiah yang benar, akan tetapi masih memiliki keterbatasan-keterbatasan yaitu: 
1. Kesibukan KAP sehingga beberapa KAP menolak untuk mengisi 
kuesioner dan hanya 9 KAP yang bersedia. 
2. Kesibukan audior sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 
pengembalian kuesioner penelitian. 
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3. Teknik pengumpulan data berupa kuesioner atau angket, sehingga peneliti 
tidak dapat mengawasi kebenaran dari jawaban atas pertanyaan. 
4. Jumlah populasi belum menunjukkan jumlah sebenarnya karena hanya 
dilihat dari buku Direktori KAP, dan dari pihak KAP tidak mau 
menyampaikan jumlah auditornya secara riil. 
 
5.3. Saran 
Penelitian ini di masa mendatang diharapkan dapat menyajikan hasil 
penelitian yang lebih berkualitas lagi dengan adanya beberapa masukan mengenai 
beberapa hal diantaranya: 
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode penelitian 
yang berbeda seperti metode wawancara langsung atau untuk 
memperoleh data yang lebih berkualitas. 
2. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat memperluas daerah survei, atau 
menggunakan sampel yang berbeda dari penelitian ini, sehingga hasil 
penelitian lebih mungkin untuk disimpulkan secara umum. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar lebih memperhatikan 
waktu penelitian. Waktu penelitian diharapkan tidak dilakukan pada 
waktu sibuk kantor, sehingga lebih banyak kantor akuntan publik yang 
bisa menjadi tempat penelitian. 
4. Penelitian selanjutnya diharapkan agar peneliti dapat melakukan 
pendekatan kepada pihak KAP secara langsung (tidak melalui telepon), 
sehingga bisa mendapatkan data yang lebih riil.  
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KUISIONER PENELITIAN 
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Hal: Permohonan Pengisian Kuesioner            Surakarta,    Juni 2017 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Responden 
Di tempat 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program 
Strata Satu (S1) Institut Agama Islam Negeri Surakarta, saya: 
Nama  : Khoirudin 
NIM  : 132221016 
Fak./Jur./Smtr. : Ekonomi dan Bisnis Islam/Akuntansi Syariah/VIII 
bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul 
“Pengaruh Konflik Peran, Efikasi Diri dan Perilaku Etis terhadap Kinerja 
Auditor (Studi Kasus pada Kantor Akuntan Publik di Jawa Tengah)”. 
Untuk itu, saya sangat menharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi 
responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap dan sebelumnya 
saya mohon maaf telah mengganggu waktu bekerja anda. Data yang diperoleh 
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hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian, mohon diisi dengan lengkap 
dan sebenar-benarnya. 
a. pabila salah satu nomor tidak diisi maka kuesioner dianggap tidak berlaku 
dan tidak dapat digunakan. 
b. Apapun jawaban Bapak/Ibu/Sdr/I tidak ada yang salah atau benar dan tidak 
berpengaruh terhadap penilaian kerja Bapak/Ibi/Sdr/I di tempat bekerja. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi dan menjawab 
semua pertanyaan dalam penelitian ini, saya sampaikan terima kasih. 
 
Hormat saya, 
Peneliti 
 
 
 
(Khoirudin) 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 
NAMA KAP   : 
NAMA RESPONDEN :     
(*kerahasiaan responden akan dijamin dalam penelitian ini) 
USIA    :  
PENDIDIKAN TERAKHIR:   
POSISI JABATAN  : 
JENIS KELAMIN  :       laki-laki                  perempuan 
PENGALAMAN KERJA :              tahun                        bulan 
(berilah tanda centang pada pilihan) 
B. CARA PENGISIAN 
Berilah tanda silang (X) pada pernyataan dibawah ini sesuai dengan penilaian 
anda, di mana: 
1= Sangat Tidak Setuju (STS) 
2= Tidak Setuju (TS) 
3= Netral (N) 
4= Setuju (S) 
5= Sangat Setuju (SS) 
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1. Kinerja Auditor 
No. Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Saya mampu menyelesaikan lebih 
banyak pekerjaan dalam suatu periode 
waktu tertentu dibandingkan dengan 
rekan saya yang lain. 
     
2. Saya selalu memberikan usulan 
konstruktif kepada supervisor 
mengenai bagaimana seharusnya 
pekeijaan audit dilakukan. 
     
3. Hasil pekerjaan saya selalu dinilai 
sangat bagus. 
     
4. Saya menemukan cara untuk 
meningkatkan prosedur audit. 
     
5. Saya menilai kinerja saya paling tinggi 
dibandingkan dengan auditor yang lain 
yang setingkat dengan saya. 
     
6. Hasil pekerjaan saya menyebabkan 
saya dihargai oleh teman-teman saya. 
     
7. Mempertahankan dan memperbaiki 
hubungan dengan klien merupakan 
bagian penting dari pekerjaan saya. 
     
Sumber: (Zaenal Fanani et al., 2008) 
2. Konflik Peran 
No. Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Saya bekerja dengan dua kelompok 
atau lebih yang cara melakukan 
pekerjaannya tidak sama. 
     
2. Saya pernah melanggar peraturan atau 
kebijakan untuk menyelesaikan suatu 
penugasan. 
     
3. Saya menerima beberapa permintaan 
untuk melakukan suatu pekerjaan yang 
saling bertentangan satu sama lain. 
     
4. Saya melakukan hal-hal yang tidak 
dapat diterima oleh seseorang ataupun 
oleh orang lain. 
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5. Saya melaksanakan hal-hal yang tidak 
harus dilakukan seperti biasanya. 
     
6. Saya menerima penugasan didukung 
material dan sumber daya yang tidak 
cukup untuk melaksanakannya. 
     
7. Saya menerima penugasan didukung 
dengan tenaga kerja (sumber daya 
manusia) yang tidak cukup untuk 
melakukannya. 
     
Sumber: (Zaenal Fanani et al., 2008) 
3. Efikasi Diri 
No. Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Saya memahami dengan baik tugas 
yang diberikan kepada saya. 
     
2. Mendahulukan untuk mengerjakan 
tugas yang dirasakan lebih mudah. 
     
3. Saya sadar akan kemampuan yang 
saya miliki sehingga saya akan 
melakukan tugas sesuai dengan 
kemampuan saya. 
     
4. Saya mampu melakukan tugas yang 
beragam dalam satu waktu. 
     
5. Tetap bersikap tenang ketika 
menghadapi hambatan dan berusaha 
mencapai tujuan. 
     
6. Saya akan tetap bekerja secara 
professional meski dibawah tekanan 
sekalipun. 
     
7. Saya akan berusaha menyelesaikan 
semua pekerjaan audit dengan baik 
dan konsisten pada pekerjaan yang 
dikerjakan. 
     
Sumber: (Bandura, 1997) 
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4. Perilaku Etis 
No. Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Saya selalu bersikap jujur dalam 
situasi apa pun 
     
2. Tidak pernah dalam pikiran saya 
untuk melanggar peraturan 
     
3. Saya selalu bertindak independen 
dalam menjaga kualitas kerja saya 
     
4. Saya tidak pernah menguntungkan 
atau merugikan pihak luar demi 
keuntungan saya 
     
5. Hasil penugasan yang saya buat 
berdasarkan bukti-bukti yang ada 
     
6. Sebelum bertindak saya memikirkan 
efek yang diberikan 
     
7. Perilaku saya adalah kualitas kerja 
saya 
     
8. Berperilaku etis adalah kebutuhan 
saya demi kualitas kerja saya 
     
9. Saya tidak pernah membocorkan 
rahasia demi keuntungan pribadi atau 
pihak lain 
     
10. Saya akan membuka rahasia klien 
ketika ada organisasi professional 
atau pihak hukum yang 
membutuhkan/memintanya 
     
11. Saya selalu berperilaku sesuai 
dengan peraturan 
     
12. Saya mampu mengendalikan diri 
dalam lingkungan pekerjaan 
     
13. Perlaku saya terbentuk dari 
lingkungan yang harmonis 
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LAMPIRAN 3 
DATA PENELITIAN 
NO USIA PEND. POSISI 
JENIS 
KELAMIN 
LAMA 
BEKERJA 
KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 KA7 
1 26 D3 Auditor Junior Perempuan 2 tahun 3 3 3 4 3 3 3 
2 26 D3 Auditor Junior Perempuan 2 tahun 3 3 3 3 3 3 3 
3 30 D3 Auditor Junior Laki-laki 4 tahun 3 3 3 3 3 4 3 
4 29 S1 Auditor Junior Laki-laki 3 tahun 3 3 3 3 3 3 3 
5 29 S1 Auditor Junior Laki-laki 3 tahun 3 3 3 4 3 3 4 
6 50 S2 Auditor Senior Laki-laki 25 tahun 3 3 4 4 3 4 4 
7 42 S2 Auditor Senior Laki-laki 15 tahun 2 2 2 4 2 4 4 
8 32 S1 Auditor Junior Perempuan 8 tahun 3 3 3 3 3 3 4 
9 27 S1 Auditor Junior Perempuan 4 tahun 4 3 3 4 3 4 4 
10 25 D3 Auditor Magang Perempuan 2 tahun 3 3 3 4 3 4 4 
11 24 S1 Auditor Junior Perempuan 1 tahun 4 4 4 4 3 4 4 
12 33 S1 Auditor Junior Laki-laki 2 tahun 4 4 4 4 4 4 4 
13 24 S1 Auditor Magang Laki-laki 1 tahun 4 3 3 3 4 4 4 
14 24 S1 Auditor Magang Perempuan 1 tahun 3 5 5 5 3 5 5 
15 29 D3 Auditor Junior Perempuan 8 tahun 3 4 3 4 3 3 3 
16 23 S1 Auditor Magang Perempuan 2 bulan 2 2 3 3 2 3 4 
17 22 S1 Auditor Junior Perempuan 1 tahun 3 4 3 2 3 3 2 
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18 21 S1 Auditor Magang Perempuan 4 tahun 4 4 3 3 4 3 4 
19 24 S1 Auditor Junior Perempuan 1 tahun 4 4 4 3 2 3 4 
20 22 S1 Auditor Junior Perempuan 1 tahun 2 2 4 3 4 3 3 
21 21 S1 Auditor Junior Perempuan 1 tahun 3 3 3 3 3 4 4 
22 21 S1 Auditor Junior Perempuan 1 tahun 4 4 4 4 4 4 4 
23 21 S1 Auditor Junior Perempuan 1 tahun 4 4 2 4 4 4 5 
24 23 S1 Auditor Junior Laki-laki 1 tahun 4 4 2 4 4 5 5 
25 23 S1 Auditor Junior Perempuan 1 tahun 4 4 2 4 4 4 5 
26 26 S1 Auditor Junior Laki-laki 3 tahun 4 4 4 4 4 4 4 
27 24 S1 Auditor Junior Laki-laki 1 tahun 4 4 4 5 4 5 5 
28 30 S1 Auditor Junior Laki-laki 5 tahun 4 4 4 4 3 4 4 
29 27 S1 Auditor Junior Laki-laki 3 tahun 4 4 4 4 3 4 4 
30 24 S1 Auditor Junior Laki-laki 3 tahun 3 4 4 3 2 4 4 
31 30 S1 Auditor Senior Laki-laki 5 tahun 3 4 4 3 2 4 4 
32 35 S1 Auditor Senior Laki-laki 12 tahun 3 4 3 2 4 4 4 
33 28 S1 Auditor Junior Perempuan 4 tahun 3 4 4 3 2 4 4 
34 37 S1 Auditor Senior Laki-laki 13 tahun 3 4 4 3 2 4 4 
35 42 S2 Auditor Senior Laki-laki 13 tahun 4 4 4 4 4 4 4 
36 32 S1 Auditor Junior Perempuan 8 tahun 4 4 4 4 4 4 4 
37 27 S1 Auditor Junior Perempuan 4 tahun 4 4 4 4 4 4 4 
38 25 D3 Auditor Magang Perempuan 2 tahun 4 4 4 4 4 4 4 
39 24 S1 Auditor Junior Perempuan 1 tahun 3 3 4 4 4 4 4 
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40 33 S1 Auditor Junior Laki-laki 2 tahun 3 4 4 3 4 4 4 
41 24 S1 Auditor Magang Laki-laki 1 tahun 3 3 4 3 5 4 5 
42 24 S1 Auditor Magang Perempuan 1 tahun 3 4 4 4 4 5 4 
43 29 D3 Auditor Junior Perempuan 8 tahun 4 4 4 4 5 3 5 
44 26 D3 Auditor Junior Perempuan 2 tahun 4 3 4 4 4 4 4 
45 30 D3 Auditor Junior Laki-laki 4 tahun 3 3 4 4 4 4 4 
46 29 S1 Auditor Junior Laki-laki 3 tahun 4 4 4 3 4 3 4 
47 29 S1 Auditor Junior Laki-laki 3 tahun 4 4 4 4 5 4 5 
48 21 S1 Auditor Magang Perempuan 4 tahun 3 3 4 4 5 4 5 
49 24 S1 Auditor Junior Perempuan 1 tahun 4 4 4 3 4 4 4 
50 22 S1 Auditor Junior Perempuan 1 tahun 4 4 4 4 5 3 5 
 
NO KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 ED1 ED2 ED3 ED4 ED5 ED6 ED7 
1 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 
2 4 3 3 3 3 3 3 5 4 4 5 4 4 4 
3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 
4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 5 5 5 5 4 
5 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 
6 3 2 2 2 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 
7 3 2 2 2 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 
8 4 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 
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9 3 4 3 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 
10 4 2 2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 
11 4 3 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 
12 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
13 5 2 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 
14 5 1 1 1 1 1 1 5 3 5 5 5 5 5 
15 4 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 
17 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 
18 4 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 2 4 4 
19 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 
20 3 2 2 4 3 2 4 4 4 4 2 3 4 2 
21 3 2 3 3 2 3 3 5 2 4 4 4 4 4 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 
24 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 
25 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
27 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 
28 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
30 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 4 4 4 
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31 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 4 4 4 
32 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 3 4 4 4 
33 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 3 4 4 4 
34 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 3 4 4 4 
35 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 
36 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 
37 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 
38 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 
39 2 2 2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 
40 2 2 2 2 2 3 2 4 4 4 4 3 4 4 
41 4 3 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 
42 3 4 3 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
44 2 2 2 2 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 
45 2 2 2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 
46 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
47 3 3 3 2 2 3 3 5 5 5 5 4 4 4 
48 3 5 3 2 3 4 4 5 4 5 5 4 4 5 
49 4 4 4 3 3 3 4 5 4 4 4 3 2 3 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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NO PE1 PE2 PE3 PE4 PE5 PE6 PE7 PE8 PE9 PE10 PE11 PE12 PE13 
1 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 
2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 
3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 
4 5 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 
5 3 3 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 
6 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
7 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
8 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
9 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 3 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
13 4 5 4 4 4 5 5 4 4 2 4 4 4 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
15 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
17 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 
18 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 
19 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 
20 2 4 4 4 4 3 3 2 2 2 4 3 4 
21 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 3 4 
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22 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 
23 4 5 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 
24 4 5 4 4 4 4 4 5 4 1 4 4 4 
25 4 5 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 
26 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 
27 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 
28 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 
29 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 
30 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
31 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
33 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
42 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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44 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
46 3 3 4 4 4 4 5 4 5 3 4 3 4 
47 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 
48 5 2 5 4 5 5 4 5 4 3 3 4 5 
49 4 3 5 4 4 5 4 4 3 4 3 2 3 
 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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LAMPIRAN 4 
HASIL OUTPUT SPSS 
Descriptives 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
KA 50 19 31 1275 25,50 2,936 
KP 50 11 31 1039 20,78 5,358 
ED 50 19 33 1373 27,46 2,978 
PE 50 36 65 2574 51,48 5,304 
Valid N (listwise) 50      
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 50 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,744 ,754 7 
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Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KA11 3,42 ,609 50 
KA12 3,58 ,642 50 
KA 13 3,56 ,675 50 
KA14 3,60 ,639 50 
KA15 3,50 ,863 50 
KA16 3,80 ,571 50 
KA17 4,04 ,638 50 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 KA11 KA12 KA13 KA14 KA15 KA16 KA17 
KA11 1,000 ,617 ,161 ,336 ,446 ,188 ,376 
KA12 ,617 1,000 ,366 ,179 ,166 ,323 ,291 
KA 13 ,161 ,366 1,000 ,199 ,175 ,191 ,137 
KA14 ,336 ,179 ,199 1,000 ,259 ,447 ,491 
KA15 ,446 ,166 ,175 ,259 1,000 ,124 ,445 
KA16 ,188 ,323 ,191 ,447 ,124 1,000 ,471 
KA17 ,376 ,291 ,137 ,491 ,445 ,471 1,000 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KA11 22,08 6,483 ,570 ,555 ,690 
KA12 21,92 6,606 ,487 ,530 ,707 
KA 13 21,94 7,078 ,303 ,196 ,748 
KA14 21,90 6,622 ,484 ,362 ,708 
KA15 22,00 6,122 ,411 ,342 ,734 
KA16 21,70 6,990 ,432 ,350 ,720 
KA17 21,46 6,335 ,586 ,441 ,685 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
25,50 8,622 2,936 7 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 50 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
ronbach's Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,927 ,926 7 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KP11 3,32 ,794 50 
KP12 2,84 ,955 50 
KP13 2,94 1,018 50 
KP14 2,82 ,962 50 
KP15 2,88 ,824 50 
KP16 2,88 ,824 50 
KP17 3,10 1,015 50 
Inter-Item Correlation Matrix 
 KP11 KP12 KP13 KP14 KP15 KP16 KP17 
KP11 1,000 ,365 ,529 ,451 ,372 ,341 ,415 
KP12 ,365 1,000 ,787 ,656 ,727 ,727 ,711 
KP13 ,529 ,787 1,000 ,759 ,696 ,745 ,717 
KP14 ,451 ,656 ,759 1,000 ,744 ,693 ,750 
KP15 ,372 ,727 ,696 ,744 1,000 ,700 ,722 
KP16 ,341 ,727 ,745 ,693 ,700 1,000 ,844 
KP17 ,415 ,711 ,717 ,750 ,722 ,844 1,000 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KP11 17,46 24,376 ,472 ,317 ,941 
KP12 17,94 20,833 ,798 ,706 ,913 
KP13 17,84 19,892 ,856 ,771 ,907 
KP14 17,96 20,651 ,815 ,705 ,911 
KP15 17,90 21,888 ,796 ,671 ,914 
KP16 17,90 21,724 ,820 ,768 ,912 
KP17 17,68 20,059 ,838 ,779 ,909 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
20,78 28,706 5,358 7 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 50 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,828 ,834 7 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
ED21 3,98 ,622 50 
ED22 3,88 ,659 50 
ED23 3,98 ,622 50 
ED24 3,84 ,710 50 
ED25 3,88 ,558 50 
ED26 3,96 ,605 50 
ED27 3,94 ,424 50 
Inter-Item Correlation Matrix 
 ED21 ED22 ED23 ED24 ED25 ED26 ED27 
ED21 1,000 ,293 ,631 ,362 ,404 ,269 ,227 
ED22 ,293 1,000 ,591 ,220 ,348 ,449 ,120 
ED23 ,631 ,591 1,000 ,454 ,521 ,703 ,382 
ED24 ,362 ,220 ,454 1,000 ,465 ,270 ,509 
ED25 ,404 ,348 ,521 ,465 1,000 ,529 ,572 
ED26 ,269 ,449 ,703 ,270 ,529 1,000 ,468 
ED27 ,227 ,120 ,382 ,509 ,572 ,468 1,000 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
ED21 23,48 6,826 ,508 ,494 ,816 
ED22 23,58 6,820 ,468 ,392 ,824 
ED23 23,48 6,010 ,809 ,771 ,764 
ED24 23,62 6,526 ,506 ,393 ,820 
ED25 23,58 6,657 ,658 ,496 ,793 
ED26 23,50 6,582 ,618 ,629 ,798 
ED27 23,52 7,479 ,520 ,471 ,816 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
27,46 8,866 2,978 7 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 50 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,887 ,892 13 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PE31 4,04 ,727 50 
PE32 4,02 ,622 50 
PE33 4,02 ,515 50 
PE34 3,96 ,570 50 
PE35 4,02 ,589 50 
PE36 4,08 ,665 50 
PE37 3,92 ,695 50 
PE38 4,08 ,634 50 
PE39 3,94 ,470 50 
PE310 3,66 ,895 50 
PE311 3,98 ,473 50 
PE312 3,86 ,639 50 
PE313 3,90 ,505 50 
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Inter-Item Correlation Matrix 
 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 X310 X311 X312 X313 
X31 1,000 ,404 ,543 ,201 ,236 ,373 ,329 ,524 ,604 ,366 ,299 ,451 ,344 
X32 ,404 1,000 ,381 ,405 ,110 ,390 ,475 ,513 ,214 ,122 ,417 ,418 ,331 
X33 ,543 ,381 1,000 ,351 ,403 ,353 ,233 ,370 ,258 ,281 ,337 ,381 ,322 
X34 ,201 ,405 ,351 1,000 ,428 ,332 ,301 ,405 ,296 ,493 ,300 ,264 ,269 
X35 ,236 ,110 ,403 ,428 1,000 ,517 ,403 ,488 ,300 ,323 ,587 ,225 ,007 
X36 ,373 ,390 ,353 ,332 ,517 1,000 ,632 ,662 ,669 ,355 ,589 ,411 ,146 
X37 ,329 ,475 ,233 ,301 ,403 ,632 1,000 ,617 ,485 ,349 ,491 ,663 ,558 
X38 ,524 ,513 ,370 ,405 ,488 ,662 ,617 1,000 ,633 ,373 ,482 ,431 ,217 
X39 ,604 ,214 ,258 ,296 ,300 ,669 ,485 ,633 1,000 ,387 ,361 ,379 ,232 
X310 ,366 ,122 ,281 ,493 ,323 ,355 ,349 ,373 ,387 1,000 ,321 ,415 ,285 
X311 ,299 ,417 ,337 ,300 ,587 ,589 ,491 ,482 ,361 ,321 1,000 ,463 ,248 
X312 ,451 ,418 ,381 ,264 ,225 ,411 ,663 ,431 ,379 ,415 ,463 1,000 ,841 
X313 ,344 ,331 ,322 ,269 ,007 ,146 ,558 ,217 ,232 ,285 ,248 ,841 1,000 
  
91 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X31 47,44 23,517 ,579 ,659 ,879 
X32 47,46 24,580 ,513 ,673 ,882 
X33 47,46 25,151 ,526 ,519 ,882 
X34 47,52 24,908 ,510 ,606 ,882 
X35 47,46 24,866 ,497 ,695 ,883 
X36 47,40 23,306 ,683 ,736 ,873 
X37 47,56 22,986 ,700 ,747 ,872 
X38 47,40 23,265 ,730 ,674 ,871 
X39 47,54 24,988 ,622 ,715 ,878 
X310 47,82 23,008 ,504 ,474 ,888 
X311 47,50 24,990 ,617 ,582 ,879 
X312 47,62 23,547 ,673 ,836 ,874 
X313 47,58 25,432 ,480 ,840 ,884 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
51,48 28,132 5,304 13 
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Regression 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 PE, KP, EDb . Enter 
a. Dependent Variable: KA 
b. All requested variables entered. 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,665a ,442 ,406 2,264 ,442 12,148 3 46 ,000 
a. Predictors: (Constant), PE, KP, ED 
b. Dependent Variable: KA 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 186,763 3 62,254 12,148 ,000b 
Residual 235,737 46 5,125   
Total 422,500 49    
a. Dependent Variable: KA 
b. Predictors: (Constant), PE, KP, ED 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 4,471 3,524  1,269 ,211      
KP ,060 ,061 ,109 ,982 ,331 ,186 ,143 ,108 ,984 1,016 
ED ,373 ,140 ,379 2,675 ,010 ,601 ,367 ,295 ,606 1,651 
PE ,185 ,078 ,335 2,373 ,022 ,580 ,330 ,261 ,610 1,638 
a. Dependent Variable: KA 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) KP ED PE 
1 1 3,944 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,047 9,202 ,01 ,97 ,01 ,01 
3 ,006 25,974 ,94 ,02 ,32 ,07 
4 ,004 31,342 ,05 ,00 ,67 ,92 
a. Dependent Variable: KA 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 19,67 29,49 25,50 1,952 50 
Residual -4,948 4,276 ,000 2,193 50 
Std. Predicted Value -2,988 2,043 ,000 1,000 50 
Std. Residual -2,186 1,889 ,000 ,969 50 
a. Dependent Variable: KA 
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NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 50 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,19338819 
Most Extreme Differences Absolute ,090 
Positive ,070 
Negative -,090 
Test Statistic ,090 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
COMPUTE RES2=ABS_RES(RES_1). 
EXECUTE. 
Regression 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 PE, KP, EDb . Enter 
a. Dependent Variable: RES2 
b. All requested variables entered. 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,781 1,900  2,517 ,015 
KP -,030 ,033 -,130 -,918 ,363 
ED ,056 ,075 ,134 ,738 ,464 
PE -,076 ,042 -,323 -1,795 ,079 
a. Dependent Variable: RES2 
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LAMPIRAN 5 
SURAT-SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 6 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama : Khoirudin 
TTL : Sukoharjo, 5 November 1994 
HP : 0856-4141-8010 
Email : kanz.nakula@gmail.com 
Alamat : Balong Rt 03 Rw 01 Gumpang, Kartasura, Sukoharjo 57169 
Hobi : Mencoba hal-hal yang baru, Mengajar, Otak-atik angka, editing foto, 
jualan 
Skill : 
1. Office Programming 
2. Desain Grafis 
3. Teknisi Komputer/Laptop (hardware & software) 
Pendidikan : 
1. SD N Gumpang 2 (lulus tahun 2006) 
2. SMP Muhammadiyah 10 Surakarta (lulus tahun 2009) 
3. SMK IT Smart Informatika (lulus tahun 2012) 
4. IAIN Surakarta (lulus tahun 2017) 
Pengalaman Organisasi : 
1. Ketua Ikatan Remaja Masjid Barokah (2009 – Sekarang) 
2. Ketua OSIS SMK IT Smart Informatika (2010 – 2011) 
3. Ketua Umum Keluarga Alumni SMK IT Smart Informatika 
“KLASIKA” (2012 – 2014) 
4. Ketua Karang Taruna Muda Mudi Bhakti Mulya (2014 – Sekarang) 
5. Menteri Sosial dan Politik BEM FEBI Kabinet Kontributif (2014 – 
2015) 
6. Koordinator Divisi Binaan PAKKIS (2014 – 2015) 
7. Sekretaris Umum UKM LDK IAIN Surakarta (2015 – 2016) 
8. Ketua HMJ Akuntansi Syariah (2015 – 2016) 
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9. Koordinator KLASIKA Regional IAIN Surakarta (2015 – 2017) 
10. Kepala Departemen SDI FRESH (2016 – 2017) 
11. Kepala Bidang Pendidikan GenBI Solo Komisariat IAIN Surakarta 
(2016 – 2017) 
12. Staff Komisi Aspirasi SEMA-I IAIN Surakarta (2017) 
Pengalaman Kerja : 
1. Pramuniaga di Rita Minimarket 
2. Teknisi Komputer di Nobel Komputer 
3. Tentor Matematika di Bimbel Fatona 
4. Pramuniaga di Wedang Ronde Hasan 
5. Asisten Magang Praktikum Statistika 
6. Asisten Magang Praktikum Sistem Keuangan Syariah 
7. Asisten Magang Praktikum Zahir 
Aktivitas Sekarang : 
1. Kuliah 
2. Mengajar Les Privat (independen) 
3. Teknisi Komputer/Laptop 
4. Digital Solutions (Jasa Servis Laptop dan Desain Grafis) 
5. Bisnis online 
 
